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ABSTRAK

Judul . Efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan
karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

Nama : Dinka Rosyita Dewi

NIM : D91214088

Pembimbing I & Il : Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag dan Dr. H. Saiful Jazil,
M.Ag

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
Penerapan Sistem Full day School di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo? (2) Bagaimana
Karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo? (3) Bagaimana Efektivitas Sistem Full
day School dalam mengembangkan Karakter Siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo?

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Terkikisnya akhlak anak muda di zaman
sekarang, merupakan sebuah tantangan yang sangat berat bagi seorang guru di Indonesia.
Terkhusus pada anak di usia remaja, atau bisa disebut dengan masa pubertas. Masa pubertas
terjadi kepada laki-laki normal berusia 12-16 tahun, dan terjadi kepada perempuan normal
berusia 11-15 tahun. Masa pubertas, ini adalah masa yang paling berbahaya. Anak usia
remaja jika tidak mendapatkan perhatian khusus atau dapat pengawasan yang sedikit ekstra
maka dia akan bisa menjadi liar atau tidak terarahkan. Dalam menghadapi krisis
identitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososialnya yang akan membentuk
kepribadiannya. Ini merupakan upaya kepada guru dalam mengikuti masa pubertas anak
tersebut. Jadi, orang dewasa mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam membentuk
kepribadiannya. Apabila orang dewasa tidak dapat mengikuti perkembangan masa pubertas
pada anak remaja, maka perkembangan remaja tersebut akan terhambatdan tidak berjalan
dengan baik, khususnya pada aspek psikologis.

Data-data penelitian ini dihimpun dari MTs Al-Jadid Waru, sebagai obyek
penelitian. Dalam mengumpulkan data menggunakan angket, wawancara, dan
dokumentasi. Berkenaan dengan itu, penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif karena menggunakan dua variabel, untuk analisis datanya menggunakan
korelasi Product Moment.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus persentase dan “r” Product Moment, dapat disimpulkan
bahwa: (1) Penerapan sistem full day school di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
dikategorikan cukup. Hal ini dapat dilihat dari data angket terdapat pada rentang
51-53 dengan prosentase 26 %. (2) Karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
dikategorikan baik. Hal ini berdasarkan dari data angket terdapat pada rentang 50-
53 dengan prosentase 27%. (3) Hubungan efektivitas sistem full day school dalam
mengembangkan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo dinyatakan adanya
hubungan antara sistem full day shcool dengan karakter siswa di MTs Al-Jadid
Waru Sidoarjo. Hal ini dengan terbuktinya diterimanya Hipotesis Kerja (Ha) dan di

viii



tolaknya (Ho) dengan nilai rxy sebesar 0,4066. r = 0.219. koefisien determinasinya
=r?= 0.4066% =0,16

Kata Kunci: Sistem full day school, dan Karakter
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan melalui pembelajaran
atau mentransfer ilmu secara teori sampai dengan praktek yakni pelatihan ataupun
penelitian. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Terlebih
terhadap seorang guru, yang memang tugasnya membimbing peserta didik dari yang tidak
tahu menjadi tahu dan dari yang tidak dapat (bisa) melakukan sampai dapat (bisa)
melakukan. Pendidikan juga dapat merealisasikan fungsi manusia sebagai hamba Allah dan
misi kekhalifahannya di bumi sebagai makhluk sosial yang memakmurkan kehidupan
dunia dengan aman, damai dan sejahtera dengan cara mengamalkan ilmu agar menjadi
manfaat, berguna bagi nusa dan bangsa.
Konsep pendidikan tersebut berdasarkan atas Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional RI NO. 20 bab I, pasal I, ayat | tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendilian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.*

! Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2008 ), 2



Pendidikan merupakan suatu unsur yang harus dilakukan setiap orang, karena
pendidikan akan membentuk karakter peserta didik. Dengan cara mengajari secara teori
sampai mengajari secara praktek. Fungsi untuk mengembangkan atau menghasilkan
peserta didik dengan kualitas unggul dalam kehidupan manusia di Indonesia yang
bertujuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.?

Dalam ajaran islam pendidikan mendapat potensi yang sangat penting dan tinggi,
karena pendidikan merupakan salah satu perhatian sentral masyarakat. Tanpa
pendidikan manusia tidak akan berbeda dengan manusia masa lampau, bahkan lebih
rendah atau jelek kualitasnya.® Pendidikan bagaikan udara di Indonesia, semua
manusia membutuhkannya untuk hidup. Pendidikan bagaikan cahaya bagi mata, yang
sangat diperlukan untuk penglihatan. Pendidikan sebagaimana dipahami dari
paradigma Islam, diartikan sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum

agama islam menuju terbentuknya kepribadian menurut ukuran islam.

2 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional....6
3 Mansur, Diskurnas Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 7



Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiri bangsa (the founding
fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi.
Pertama, adalah mendirikan Negara yang bersatu dan berdaulat. Kedua, adalah
membangun bangsa, dan ketiga adalah membangun karakter. Ketiga hal tersebut
secara jelas tampak dalam konsep negara bangsa (nation-state) dan pembangunan
karakter bangsa (nation and character building).

Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang dirasakan
mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan di Indonesia
menjadi motivasi pokok pengarusutamaan (mainstreaming) implementasi pendidikan
karakter di Indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu
pengembangannya bila mengingat meningkatnya tawuran antar-pelajar, serta bentuk-
bentuk kenakalan remaja lainnya terutama di kota-kota besar, pemerasan/kekerasa
(bulliying), kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, fenomena supporter
bonek, pengguna narkoba dan lain-lain. bahkan yang paling memprihatinkan,
keinginan membangun sifat jujur pada anak-anak melalui sikap jujur pada anak-anak
melalui kantin kejujuran di sejumlah sekolah, banyak yang gagal, banyak usaha kantin
kejujuran yang bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur anak-anak.*

Terkikisnya akhlak anak muda di zaman sekarang, merupakan sebuah tantangan
yang sangat berat bagi seorang guru di Indonesia. Terkhusus pada anak di usia remaja,
atau bisa disebut dengan masa pubertas. Masa pubertas terjadi kepada laki-laki normal

berusia 12-16 tahun, dan terjadi kepada perempuan normal berusia 11-15 tahun. Masa

4 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung, Rosda, 2013),1-2



pubertas, ini adalah masa yang paling berbahaya. Anak usia remaja jika tidak
mendapatkan perhatian khusus atau dapat pengawasan yang sedikit ekstra maka dia
akan bisa menjadi liar atau tidak terarahkan. Dalam menghadapi krisis identitasnya
sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososialnya yang akan membentuk
kepribadiannya. Ini merupakan upaya kepada guru dalam mengikuti masa pubertas
anak tersebut. Jadi, orang dewasa mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
membentuk kepribadiannya. Apabila orang dewasa tidak dapat mengikuti
perkembangan masa pubertas pada anak remaja, maka perkembangan remaja tersebut
akan terhambatdan tidak berjalan dengan baik, khususnya pada aspek psikologis.

Pendidikan karakter yang sedang diterapkan di Indonesia pada saat ini, merupakan
suatu solusi yang sangat tepat untuk anak di usia remaja. Berbagai macam karakter
yang telah ditetapkan pada pendidikan karakter ini merupakan karakter yang
sebenarnya harus dimiliki oleh setiap manusia, diantaranya yakni religious, jujur,
toleransi. disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai dan lain
sebagainya. Sebenarnya poin poin yang telah disebutkan tadi sudah ada atau sudah
melekat pada diri manusia. Hanya, karakter mana yang paling menonjol pada diri kita.
Karakter terbentuk dari kebiasaan yang telah dilakukannya setiap hari. Lingkungan
merupakan salah satu factor yang sangat berpengaruh pada anak di usia remaja. Disini
bukan hanya tugas orangtua saja, melainkan guru juga harus berperan untuk mengatasi
problematika anak di usia remaja pada saat era modern ini.

Fullday School, atau sekolah satu hari penuh. Di era modernisasi ini, semakin

banyak pula sekolah yang mengikuti peraturan pemerintah untuk menggunakan



system fullday school. Terlebih di daerah perkotaan. Fullday School, merupakan
sekolah yang melakukan kegiatan belajar mengajar dari pagi jam setengah 7 sampai
jam 3 sore. Dan system ini dilakukan dalam lima hari sekolah. Tujuan dari system ini
adalah menyita sedikit waktu mereka yang akan di alokasikan untuk belajar di sekolah
ataupun melakukan kegiatan yang ada di sekolah yang tentunya dalam pengawasan
guru.

Pendidikan karakter dalam melalui system fullday school, merupakan salah satu
cara atau strategi untuk menanggulangi terkikisnya karakter yang tidak beradab pada
era modernisasi. Di sekolah, peserta didik akan selalu dipantau oleh guru yang ada di
sekolah. Setidaknya cara ini, dapat mengurangi waktu anak usia remajab untuk
melakukan hal yang sia-sia.

Melihat kenyataan tersebut, untuk mengantarkan anak bangsa Indonesia yang akan
menghadapi era globalisasi yang sangat kompetitif maka, MTs Al-Jadid Waru
menggunakan sistem pendidikan yang lebih mendalam yang dilakukan disekolah
dengan cara menambah jam mata pelajaran oleh sebab itu waktu yang telah dimiliki
oleh peserta didik lebih banyak dilakukan disekolah dan melakukan kegiatan-kegiatan
positive yang ada disekolah pelaksanakan pembelajaran yang dilakukan disekolahan
mulai dari pagi sampai sore.

Full day school, lembaga bebas mengatur jadwal mata pelajaran sendiri dengan
tetap mengacu pada standar nasional alokasi waktu sebagai standar minimal dan sesuai
bobot mata pelajaran, yang paling penting adalah metode-metode pada setiap mata

pelajarannya yang betujuan agar peserta didik tidak bosan dalam kegiatan belajar



mengajar. Tak luput dari kegiatan sekolah yang positive serta akan membantu
pembentukan karakter paa setiap siswa.
Dari latar belakang diatas penulis mengambil judul penelitian “Efektivitas System

Full Day School dalam Mengembangkan Karakter Siswa di MTs Al-Jadid Waru”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Sistem Full day School di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana Karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo?
3. Bagaimana Efektivitas Sistem Full day School dalam mengembangkan Karakter Siswa
di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui penarapan sistem full day school di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
2. Mengetahui Karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
3. Menemukan Efektivitas Sistem Full day School dalam mengembangkan Karakter Siswa
di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmiah
yang berkaitan dengan Efektivitas Sistem Full day School dalam Meningkatkan

Pendidikan Karakter Siswa.



2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk melaksanakan
proses pembelajaran sehingga terwujud out put pendidikan yang berkualiatas.
b. Bagi Siswa
Sebagai motivasi siswa untuk lebih giat dan rajin belajar demi meraih cita-
cita kelak.
c. Bagi Penulis
Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam
melaksanakan penelitian serta untuk memenuhi salah satu persyaratan program S1
guru memperoleh gelar sarjana
d. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi peneliti lain untuk
meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang belum dapat diungkapkan dalam

penelitian ini.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan dengan
permasalahan. Beberapa penelitian yang terkait dengan penerapan sistem full day school
belum ditemukan di literatur penelitian yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun
beberapa penelitian di bawah ini dianggap berkaitan dengan judul yang diangakat penulis.

Beberapa judul penelitian tersebut sebagai berikut :



Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah, mahasiswa prodi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2011 meneliti tentang peranan
Full day School Dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. Isi penelitian terkait dengan penerapan full
day school di SDIT Al Uswah Tuban, pengembangan pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah
Tuban dan peranan full day school dalam pengembangan PAI di SDIT Al Uswah Tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Sumber data berupa kata-
kata dalam penelitian ini diperoleh penulis melalui wawancara dengan orang-orang yang
dapat dipercaya kevalidan informasinya, seperti Kepala Sekolah, waka kurikulum, dan guru
bidang study yang bersangkutan. Data ini dicatat secara tertulis setiap kali penulis
mengadakan wawancara di lapangan. Sedangkan sumber data berupa tidakan diperoleh
peneliti dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran full day school dalam
mengembangkan pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban. Untuk memperoleh data yang
akurat dan valid penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda, mahasiswa prodi Pendidikan Agama
Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017 meneliti tentang Sistem Pembelajaran
Full day School dalam Pembentukan Karakter Disiplin Salat Siswa Kelas IV : Studi Kasus
di SD Islam Waru dan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo. Penelitian ini dilatarbelakangi
karena untuk mengetahui pembentukan karakter disiplin salat siswa di SDI Raudlatul Jannah

Waru dan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo yang memiliki manajemen baik dalam mengelola



pendidikan, kedua sekolah ini termasuk sekolah yang unik dan berhasil dalam menerapkan
sistem full day school yang bertujuan untuk mendidik karakter disiplin salat siswa, baik
dalam perencanaan, pelaksanaan dan kontrol keberhasilannya, sehingga dua sekolah ini
banyak membantu orang tua dalam mendisiplinkan salat siswa baik disekolah maupun

dirumah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hupo” (sementara) dan

“thesis” (pernyataan atau teori). Jadi hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lama

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.® Adapun hipotesis yang dirumuskan pada

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesis yang menyatakan adaranya pengaruh antara variabel X dan Y
(Independent dan Dependent Variabel ). Hipotesis kerja (ha) dalam penelitian ini adalah
“ Efektivnya system Full day School dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-
Jadid Waru Sidoarjo”

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (HO)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X dan Y
(Independent dan Dependent Variable). Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah “ Tidak
Efektivnya system Full day School dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-

Jadid Waru Sidoarjo”

> Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Prenamedia Grup, 2013), 36
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G. Batasan Masalah
Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi, maka penulis memberi
batasan masalah bahwasanya yang dimaksudkan peneliti dalam judul skripsi ini adalah
Efektivitas Sistem Full day School dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Siswa

kelas 8A, 8B, dan 9 di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

H. Definisi Operasional
1. Pengertian Full Day School

Adapun istilah full day school secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris dimana
Full artinya penuh, day artinya hari dan school artinya sekolah. Jadi secara terminology
full day school adalah belajar sehari penuh.

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, Full day School mengandung
arti sistem pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar
sehari penuh dengan memadukan sistem pengajaran yang intensif yakni dengan
menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi pelajaran serta pengembangan diri
dan kreatifitas. Adapun pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan disekolah mulai pagi

himgga sore hari, secara rutin sesuai dengan program pada tiap jenjang pendidikannya.

2. Tinjauan Tentang Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. dengan

demikian karakter adalah nilai-nilai yang ada di dalam diri manusia dan yang dapat
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membedakan antara yang satu dengan yang lain. Karakter seseorang pasti berbeda-beda,
karena karakter terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan di setiap harinya.

Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan
hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan
(Helen G. Douglas). Individu yang berkarakter baik adalahindividu yang dapat membuat
keputusandan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter
yang kuat adalah sandangan fundanmental yang memberikan kemampuan kepada populasi
manusia untuk hidup bersama dalam kehidupan serta membentuk dunia yang dipenuhi
dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak

bermoral.

I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian™.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai “upaya dalam bidang ilmu pengetahuan
yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dalam prinsip-prinsip dengan sabar hati-
hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran“.Jadi metode penelitian
mengemukakan secara teknis tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui obyek penelitian yang mempunyai langkah-langkah sistematis.®

Pola penelitian ini menurut Pendekatan datanya mengggunakan Pendekatan
Kuantitatif seperti dikemukakan oleh Margono ““ Penelitian kuantitatif adalah sebuah

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat

6 Mardalis, metode penelitian suatu pendekatan proposal, (jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 23



12

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui”.” Penelitian kuantitatif
bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu
dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisa,
sedangkan teori, data-data serta informasi-informasi tertulis digunakan sebagai
pendukung.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Dari
pendekatan tersebut akan mengetahui Efektivitas Sistem Full day School dalam
Mengembangkan Karakter Siswa yang diperoleh peneliti dari hasil test yang telah
diberikan dengan menggunakan nilai yang diambil dari nilai raport dan skor yang diambil
dari kuisioner yang telah disebarkan di siswa kelas 8A, 8B,dan 9 di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo.

2. Sumber Data
a. Person (manusia), sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
atau tertulis.
b. Interview (wawancara)

Teknik interview ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan tanya
jawab pada orang-orang yang terlibat langsung dengan obyek yang akan diteliti,
dalam hal ini sasarannya adalah guru wali kelas, Waka Kurikulum dan Kepala
sekolah di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

c. Angket
Angket (questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan

tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau

" Margono,metodologi penelitian pendidikan, (jakarta: PT Rineka cipta, 2003), 105



13

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan,
minat dan perilaku. Adapun pelaksanaannya adalah dengan menyebar angket untuk
dijawab oleh responden dengan memilih jawaban yang telah tersedia atau diisi oleh
responden sendiri, kemudian dikembalikan pada peneliti. Sedangkan yang menjadi
responden adalah siswa kelas siswa kelas 8A, 8B dan 9 di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo. Angket ini digunakan penulis untuk mengetahui Efektivitas Sistem Full
day School dalam Mengwmbangkan Karakter Siswa.
d. Place (tempat)
Yakni berupa tempat, aktivitas siswa, proses belajar mengajar di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo, yang mana data diperoleh dari observasi baik didalam kelas maupun diluar
kelas (lingkungan sekolah).
e. Dokumen
Dokumen yang digunkan oleh penulis dalam hal in dibagi menjadi dua yakni: berupa
dokumen-dokumen penting yang sesuai dengan penelitian, daftar nilai raport
menjadi populasi penelitian yang diperoleh dari guru wali kelas dan foto-foto
kegiatan
f. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8A, 8B, dan 9 di
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo yang berjumlah 83 orang.
2) Sampel
Sampel adalah sebagian populasi dan harus mewakili populasi

tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas 8A,
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8B, dan 9 yang diambil secara acak (random sampling) sekiranya
representatif artinya dapat mewakili dari keseluruhan populasi tersebut.
J. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis data guna untuk mengkaji
kaitannya dengan kepentingan pengajuan hipotesis penelitan, tujuannya adalah untuk
mencari kebenaran data tersebut dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan.

Penulis menggunakan analisis deskriptif yang datanya diperoleh dari angket yang
diberikan kepada peserta didik dan selanjutnya diprosentasikan tiap item kedalam table dan
digunakan rumus analisis product moment. Model ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kefektivan sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

K. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penyusunan laporan model penelitian kuantitatif dapat dibagi
menjadi tiga bagian utama yaitu :

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar
lampiran, abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari :

Bab | adalah Pendahuluan, yang terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penelitian terdahulu, (f) hipotesis
penelitian, (g) batasan masalah, (h) definisi operasional, (i) metode penelitian, dan (j)

sistematika pembahasan .
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Bab Il adalah kajian teori, terdiri dari : (a) pembahasan sistem full day scholl, (b)
pembahasan pendidikan karakter, (c) pembahasan efektivitas system full day shcool dalam
mengembangkan karakter siswa.

Bab 111 adalah metode penelitian, terdiri dari : (a) tempat dan waktu penelitian, (b)
pendekatan penelitian dan jenis penelitian, (c) sampel penelitian, (d) sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) analisis data, dan (g) keabsahan data.

Bab IV paparan data dan analisis data, terdiri dari : (a) deskripsi latar belakang
keadaan objek penelitian, (b) penyajian data hasil penelitian, (c) analisis data dan pengujian
hipotesis.

Bab V adalah penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, (b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran, (c) surat

pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.



BAB |1

Kajian Teori

A. Tinjauan tentang Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efek yang artinya pengaruh yang ditimbulkan oleh sebab,

akibat, atau dampak. Dalam kamus Bahasa Indonesia efektif memiliki arti berhasil guna,

atau menunjang tujuan.! Sementara kata efektif mempunyai arti, berhasil, bermanfaat,

berlangsung dengan baik.?2 Dalam kamus llmiah Populer, efektivitas adalah ketepatan

gunaan, hasil guna, menunjang tujuan.®

Menurut pendapat Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Paradigma Pendidikan

Islam, bahwasanya keefektifan pembelajaran pendidikan agama islam dapat diukur

melalui:*

1) Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari efektivitas

2)

proses pembelajaran dapat tercapai apabila peserta didik mampu memahami dan
menguasai materi yang dipelajari dengan cermat serta dapat merealisasikannya
dalam perilaku sehari-hari.

Kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

Kegiatan pembelajaran bertujuan untyk mewujudkan peserta didik yang
berkualitas, hal tersebut dapat diketahui dengan mengevaluasi hasil

pembelajaran, salah satunya dengan pemberian tugas berupa untuk Kkerja.

1 M. Andre Martin dan F.V Bhaskara, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karina, 2002),him.158
2 Aditya Bagus Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pustaka Media, 2015), him. 80.
% Widodo dkk, Kamus IImiah Populer Dilengkapi EYD Dan Pembentukan Istilah, (Yogyakarta: Absolut, 2002),him.

114

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektivkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004),him. 156.
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Semakin cepat untuk kerja yang dihasilkan berarti proses pembelajaran tersebut
semakin efektif.

Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang ditempuh

Proses pembelajaran yang efektif harus melalui prosedur-prosedur yang telah
ditemukan, diantaranya yaitu sebelum menyampaikan materi pendidik harus
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu, hal ini bertujuan
agar proses penyampaian materi dapat berjalan secara teratur sehingga peserta
didik dapat menerima materi pelajaran yang baik.

Kuantitas untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

Salah satu indicator efektivitas proses pembelajaran dapat diketahui dengan
jumlah untuk kerja yang dihasilkan oleh peserta didik. Apabila untuk kerja yang
dihasilkan jumlahnya semakin banyak maka proses pembelajaran tersebut
menjadi efektif.

Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai

Hasil akhir dari proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari segi kuantitas atau
jumlah untuk kerja yang dihasilkan tapi juga dari segi kualitasnya, karena
meskipun kuantitasnya baik tapi tidak berkualitas maka proses pembelajaran
tersebut belum bisa dikatakan efektiv. Jadi harus relevansi antara kuantitas dan
kualitas untuk kerja agar proses pembelajaran yang dapat berjalan dengan efektif.
Tingkat alih belajar

Proses pembelajaran yang efektiv dapat diketahui apabila peserta didik mampu
menguasai materi pelajaran yang disampaikan dengan baik, sehingga mereka siap

menerima pelajaran pada tahap berikutnya.
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7) Tingkat retensi belajar
Efektivitas pembelajaran dapat diukur melalui hasil pengalaman belajar peserta
didik, apabila pengalaman belajar yang dihasilkan semakin meningkat, artinya
peserta didik dapat menerapkan pengalaman belajar dalam kehidupan
bermasyarakat, maka proses pembelajaran tersebut sudah efektif.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan hasil dari suatu tindakan dan efektifitas merupakan unsur pokok
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan program. Disebut efektif apabila
tujuan tercapai ataupun seperti yang telah ditentukan.

Berkaitan dengan pembahasan tentang penerapan sistem Full Day School untuk
mengembangkan karakter siswa, diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi yang baik
serta melakukan kebajikan dengan istigomah, sehingga akan mewujudkan individu yang
bermanfaat serta membawa kemaslahatan bagi dirinya, keluarga, bangsa, dan umat Islam
seluruhnya.

. Tinjauan Tentang System Full Day School

System yakni perangkat unsur secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk
suatu totalitas. Full artinya penuh, day artinya hari, school artinya sekolah. Jadi system full
day school artinya satu hari penuh disekolah dengan aturan yang dilakukan secara teratur.
Sekolah fullday merupakan model sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran
Islam secara intensif, yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman
keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah dhuhur

sampai sholat ashar sehingga praktis sekolah model ini masuk pukul 07.00 WIB pulang
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pada pukul 15.15 WIB. Sementara pada sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah

sampai pukul 13.00 WIB.

. Latar Belakang Munculnya Full Day School
a. Full Day School dari AS
Full Day School sebagai terobosan kreatif bidang pedidikan sangat menarik untuk
dikaji aspek kesejarahannya. Dari aspek sejarah iilah diketahui beberapa hal penting yang
bisa diambil kesimpulan dan bermanfaat dalam memproyeksi masa depan pendidikan.
Menurut Achmed El-Hisyam (2009), sejarah munculnya program full day school lahir pada
awal tahun 1980-an di Amerika Serikat yang diterapkan untuk sekolah Taman Kanak-
Kanak, yang akhirnya melebar ke jenjang sekolah dasar hingga menengah atas. Menurut
ringkasan penelitian, ketertarikan kebanyakan masyarakat AS terhadap full day school
dilatarbelakangi oleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Meningkatnya jumlah orangtua, terutama ibu yang bekerja dan memiliki anak dibawah
6 tahun
2) Meningkatnya jumlah anak-anak usia prasekolah yang ditampung disekolah-sekolah
milik publik/masyarakat umum.
3) Meningkatnya pengaruh televise dan kesibukan (mobilitas) orangtua.
4) Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses menghadapi jenjang yang

lebih tinggi

Dengan adanya full day school, semua masalah diatas diharapkan dapat diatasi
dengan baik. Berdasarkan penelitian sebelumnya disebutkan bahwa sebagai pelajar yang

mengambil full day school menunjukkan keunggulan akademik lebih baik. Penelitian ini
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juga menyebutkan bahwa pelajar yang mengambil full day school memiliki performa lebih
baik setiap kali mengikuti pelajaran tanpa efek mencurigakan yang signifikan, disbanding
pelajar yang mengambil Half Day Program (program belajar setengah hari). Half day
program adalah yang biasa kita sebut sekolah regular yang kebanyakan diterapkan sekolah

di Indonesia, dengan waktu belajar mulai pagi hingga siang hari saja.

b. Full Day School dari Pesantren

Ada juga yang mengatakan bahwa full day school berawal dari pesantren. Di
pesantren seorang santri hidup selama 24 jam bersama kiainya. Kiai memantau
perkembangan moral, intelektual, dan religiusitas santri. Kiai tidak hanya mengajar, tetapi
juga mendidik, bagaimana mengubah moralitas santri yang dekaden menjadi mulia sesuai

nilai-nilai yang diajarkan baginda Nabi Agung Muhammad Saw.

Menurut Said Aqil Siraj, tanggung jawab pesantren sangat berat karena meliputi
banyak aspek, vyaitu mas uliyah diniyah (tanggung jawab keagamaan) Yyang
diimplementasikan dalam peranan pesantren memperjuangkan dakwah Islamiyah;
mas uliyah al-tarbawiyah (educational capability) yang lebih menitikberatkan kepada
peningkatan kualitas pendidikan umat; mas ‘uliyah al-amaliyah (practice capability) yang
lebih menekankan pada realisasi syariata (Islamic law) dalam pribadi umat Islam;
mas uliyah tsaqafiyah (culture capability) yang lebih menekankan pada pembangunan
peradaban Islam; mas ulivah al-Qudwah (moral capability) yang mengarahkan umatnya

untuk menghiasi diri dengan akhlak al-karimah (perilaku yang mulia).

Kedalaman ilmu, ketinggian spiritual, keagungan moral, kesucian dan keikhlasan

perilaku serta kepedulian besar pada pengembangan potensi umat menjadi sukses seorang
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kiai dalam membina dan mendidik santri-santrinya. Tidak mungkin atau hampir mustahil
seorang kiai mampu mendidik santrinya dengan sukses, kalau ilmu agamnya diragukan,
moralitasnya rendah, spiritualitasnya tidak mantap, dan kepeduliannya pada umat sangat
kecil. Kiai seperti ini tidak bisa menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi santri dan
masyarakat dalam pengembangan ilmu, pembinaan moral, dan peningkatan potensi umat.
Figure Kkiai yang berkualitas sangat diharapkan mampu mencetak santri berkualitas yang
mampu merubah sejarah jahiliyah modern yang hedonis dan materialis menuju era yang

penuh dengan cahaya suci ketuhanan.

Menurut Laubhatul Fikriyah (2008), istilah pondok disebut juga dengan asrama.
Dalam bahasa arab disebut funduqg atau penginapan. Dengan demikian, pondok adalah
tempat tinggal santri. Dalam pondok pesantren, adanya penerapan full day school dalam
artian segala yang dilihat, didengar dan diperhatikan santri di pondok merupakan aktivitas
pendidikan. Selain itu penerapan jiwa keikhlasan, uswatun hasanah, serta disiplin ilmu

menjadi kunci dari semua kegiatan di pesantren.

Ada tiga hal yang menjadikan pondok pesantren tetap istigomah dan konsisten.
Pertama, yaitu nilai, sistem, dan materi pendidikan pondok pesantren. Nilai-nilai pondok
terletak pada jiwa pondok itu sendiri sehingga dapat mencerminkan hakikat pondok
tersebut. Kedua, sistem asrama yang penuh dengan disiplin. Sistem asrama ini mendukung
terciptanya tripusat pendidikan: pendidikan sekolah (formal), pendidikan keluarga
(informal), dan pendidikan masyarakat (nonformal). Ketiga adalah materi,. Materi yang
ada di dalam pondok pesantren adalah mempresentasikan kurikulum yang ada, yaitu
kurikulum yang merupakan perpaduan antara ilmu agama (revealed knowledge) dan

kauniyah (acquired knowledge). Jadi dalam pesantren telah terjadi integrase ilmu.
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Disamping itu adanya hidden curriculum yang diterapkan masing-masing santri juga dapat
menujang mutu pendidikan mereka. Selain daripada itu, dalam proses pengembangan
pendidikan, pesantren lebih mengedepankan pendidikannya kea rah tujuan pokok
pendidikan pesantren, yaitu Tafagquh fi ad-Din, dengan mengedepankan uswatun
hasanah, pendidikan mental, attitude, dan disiplin, guna mencetak ulama yang intelek dan

tokoh masyarakatdengan menerapkan sistem belajar yang efektif dan efisien. °

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah sejarah sistem full day school ada yang
mengatakan berasal dari Amerika Serikat ketika para orangtua sibuk di luar rumah,
sedangkan aktivitas anak diluar sekolah sangat mengkhawatirkan. Dengan adanya full day
school bisa menjadi solusi bagi kesibukan orangtua dan perkembangan anak yang positif.
Dipihak lain full day school berasal dari pesantren dengan mengadopsi sistem yang
diajarkan di mana anak didik selalu dalam pengawasan seorang kiai/guru yang aktif
memonitoring perkembangan anak dari waktu ke waktu. Kalau di pesantren santri di awasi

selama 24 jam, namun dalam full day school hanya sehari saja, tidak sampai semalam.
2. Tujuan Program Full day school

Tujuan pendidikan merupakan hasil akhir yang diharapkan oleh suatu tindakan
mendidik. Mendidik merupakan tindakan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sedangkan tujuan didalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangat urgen, karena

pendidikan tanpa sebuah tujuan bukanlah dikatakan sebagai pendidikan.

Menurut Undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan

Nasional, pasal 3 tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik

% Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School Konsep Manajemen & Quality Control, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017),him 16-30.
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.®

Secara umum tujuan sistem pembelajaran Full day school adalah untuk
memberikan dasar yang kuat dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan
Intelegence Quotient (1Q), Emosional Quotient (EQ) dan Spiritual Quattient (SQ) dengan
berbagai inovasi yang efektif dan aktual. Kurikulumnya di desain untuk mengembangkan
kretifitas yang mencakup integritas dan kondisi tiga ranah ( ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik ).

Sistem Full day school pada dasarnya menggunakan sistem integrated curriculum dan
integrated activity yang merupakan bentuk pembelajaran yang diharapkan dapat
membentuk seorang peserta didik yang berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek
keterampilan dan pengetahuan dengan sikap yang baik dan islami. Dengan adanya garis-
garis besar program sistem Full day school, sekolah yang melaksanakan program ini
diharapkan dapat mencapai target dan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan

yang melaksanakan sistem full day school.”

Adapun garis-garis besar program Full day school adalah sebagai berikut :
a. Membentuk sikap yang islami
1) Pembentukan sikap yang islami

e Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam, dan Ihsan.

& Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2008 ), h. 2

7 Sehudin, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full day school Terhadap Akhlak Siswa (Surabaya: Perpustakaan
IAIN SUNAN, 2005), h. 16.



Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela.
Kecintaan kepada Allah dan Rasulnya.

Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan.

2) Pembiasaan berbudaya Islam

Gemar beribadah
Gemar belajar

Disiplin

Kreatif

Mandiri

Hidup bersih dan sehat

Adab-adab Islam.

b. Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan

1) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan

2) Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari

3) Mengetahui dan terampil baca dan tulis Al- Qur’an

4) Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah sehari-hari.?

24

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem Full day school ini yaitu

membentuk akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai

memberikan dasar yang kuat dalam belajar disegala aspek.

8 Qurrota Ayun, http://qurrrotaayun.blogspot.co.id/2013/06/sistem-pendidikan-fullday-school-dan.html, diakses

pada tanggal 26 Februari 2018

positif serta
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3. Pelaksanaan Full day school

Full day school adalah program sekolah di mana proses pembelajaran
dilaksanakan sehari penuh di sekolah. dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan
kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari pada
dirumah. Anak-anak dapat berada dirumah lagi menjelang sore hari.

Dalam Full day school pelajaran yang dianggap sulit diletakkan di pagi hari atau
di awal masuk sekolah sedangkan untuk pelajaran yang dianggap mudah diletakkan
pada sore hari. Karena pada saat pagi hari, siswa lebih segar dan masih bersemangat
dalam menerima pelajaran dengan demikian pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa
akan mudah dicerna, namun jika dalam sore hari siswa akan merasa lemas dan tidak
bersemangat karena sudah beraktifitas seharian, karena itulah biasanya dalam
penerapan Full day school diterapkan dengan istirahat dua jam sekali.

Menurut fahmi alaidroes format Full day school meliputi beberapa aspek yaitu:

a. Kurikulum yaitu mengintegrasikan atau pemaduan program Pendidikan umum
dan agama. Dengan memadukan kurikulum umum dan agama dalam suatu jalinan
kegiatan belajar mengajar diharapkan peserta didik dapat memahami esensi ilmu
dalam prespektif yang utuh.

b. Kegiatan belajar mengajar yaitu dengan mengoptimalkan pendekatan belajar
berbasis Active Learning siswa selalu dirangsang untuk aktif terlibat dalam setiap
aktivitas.

c. Peran serta yakni melibatkan pihak orang tua dan kalangan eksternal (masyarakat)

sekolah untuk berperan serta menjadi fasilitator Pendidikan para peserta didik.
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d. Iklim sekolah yaitu lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola perilaku dan
segenap peraturan yang diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai islam yang syar’i
maupun kaumi. Nilai Islam yang syar’i melandasi segala aspek perilaku dan
peraturan yang mencerminkan akhlakul karimah. Sedangkan nilai Islam yang
kaumi berwujud dalam pola penataan lingkungan yang sesuai dengan hukum-
hukum alam.®

Sekolah yang menerapkan Full day school, program yang diberikan di
sekolah perlu disesuaikan dengan apa yang seharusnya diperoleh anak di rumah, baik
kebutuhan belajar, pembinaan hubungan dengan orang lain dan kebutuhan
beristirahat. Hal ini tentunya akan memerlukan kreativitas dan inovasi dari guru
sehingga akan membantu memperlancar pelaksanaan dari Full day school itu sendiri.

Dalam melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, baik ditinjau dari segi
waktu yang dijadwalkan maupun kurikulum Lembaga atau lokal yang digunakan,
pada prinsipnya tetap mengacu pada penanaman nilai-nilai agama dan akhlak yang
mulia sebagai bekal kehidupan mendatang dan menunjang prestasi belajar peserta
didik.0

Aktivitas di dalam pembelajaran full day school sangatlah padat, akan
tetapi aktifitas para peserta didik di sekolah tidak terbatas hanya di dalam kelas saja
melainkan diluar kelas ataupun diluar sekolah, semua itu merupakan sisi kehidupan

sehari-hari para peserta didik ketika berada di sekolah. Misalnya, kegitan

® Ibusud, “ Fulldaykordegarden”, http//www.ibusd.drca.us/mainofices/resrch/pdf/studies/

Fulldaykordegarden.pdf di akses pada hari senin 26 fevruari 2018

10 Chusnul Chotimah, Peranan “Full Day School” dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Surabaya : Perpustakan UIN Sunan Ampel, 2011), h.17
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ekstrakulikuler, pembiasaan membaca asmaul husna sebelum pembelajaran dimulai,
shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, bermain, belajar kelompok dan masih banyak
kegiatan yang lain diluar jam pelajaran.

Dengan menggunakan sistem Full day school memungkinkan bimbingan
dan pengawasan yang lebih terarah dan maksimal serta mampu menjawab tantangan
akan kebutuhan generasi yang berkualitas, tidak hanya dari segi kualitas kecerdasan
integensi semata, tetapi juga kualitas kecerdasan emosional dan spiritual peserta
didik.

4. Keunggulan, Kelemahan dan Solusi Full Day School

a. Keunggulan Full Day School

Sebagai sebuah terobosan progresif dalam dunia pendidikan, fullday school
menarik banyak orangtua yang mempunyai mobilitas tinggi atau orangtua yang
menyadari tantangan zaman semakin berat dimana peran orangtua tidak dominan lagi
dalam pendidikan anak. Daya tarik full day school tidak lepas dari berbagai keunggulan

dan keistimewaannya.

1) Optimalisasi Pemanfaatan Waktu
Belajar sepanjang hari adalah bukti penghargaan yang tinggi terhadap
waktu. ltulah keunggulan pertama dari full day school. Memanfaatkan waktu
secara efektif, dan produktif adalah ciri orang sukses. Memanfaatkan waktu
berarti menggunakan waktu untuk hal-hal yang manfaat dan tidak membiarkannya

tanpa makna.
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Sekolah full day, secara tidak langsung menyita waktu luang peserta didik
agar tetap berada disekolah dan mengikuti proses kegiatan belajar mengajar
ataupun program yang bernilai positif di sekolah.

Full day school mendidik anak secara langsung bagaimana mengisi waktu
dengan hal-hal yang bermanfaat untuk masa depan. Ada waktu belajar, istirahat,
olahraga, bergaul dengan teman, refreshing, latihan pengembangan bakat,
eksperimentasi, berorganisas, dan lain-lain yang positive dan visioner.

2) Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat

Dengan alokasi waktu yang sangat luas, waktu untuk menggali dan
mengembangkan anak terbuka lebar. Kegiatan sore hari bisa dimaksimalkan untuk
melihat keahlian dan kecakapan anak dalam sebuah bidang. Dengan
memaksimalkan waktu latihan, diharapkan bakat anak cepat terdeteksi. Dari

sanalah bakat dipupuk dan dikembangkan secara maksimal.

3) Menanamkan Pentingnya Proses

Menjadi orang hebat, besar, dan berbakat memerlukan proses yang panjang,
berliku dan penuh tantangan. Semua proses dlalui dengan kerja keras, kesabaran
tinggi, dan konsistensial dalam melakukan hal terbaik. Bahkan dengan sekali jadi

dan jangka pendek.

4) Fokus dalam Belajar

Waktu yang lebih lama dari sistem sekolah biasa sebagaimana dalam full
day school menjadi kesempatan bagi sekolah untuk membuat jadwal pelajaran

secara leluasa, mana yang diajarkan waktu pagi dan mana yang diajarkan pada
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waktu sore. Misalnya, pada waktu pagi khusus pelajaran umum, sedangkan sore
hari khusus pelajaran agama, khusus hari senin sore hari pelajaran
keterampilan/bakat, khusus selasa sore hari kompetisi, khusus rabu sore praktik

ibadah, dan lain sebagainya.

Full day school dapat memberikan pelajaran berharga bagaimana fokus
menjadi tip efektif dalam kegiatan belajar mengajar, proses penggalian dan

pengembangan bakat, dan peningkatan inovasi, kreativitas dan prduktivitas.

Full day school mampu memanfaatkan kelebihan waktu yang tidak ada
pada sistem konvensionaluntuk membuat alokasi waktu secara efektif agar fokus
dan konsentrasi anak tidak terpecah belah, dalm waktu tertentu fokus pada satu

bidang sehingga hasil yang diperoleh memuaskan secara kualitatif dan kuantitatif.

5) Memaksimalkan Potensi

Full day school mempunyai peluang besar mewujudka impian besar ini.
menyadarkan anak akan adanya kekuatan dahsyat dalam dirinya dan mengasah
serta mengembangkannya sehingga muncul akan permukaan adalah tugas mulia
yang harus diemban full day school.

Tujuan memaksimalkan potensi ini tidak lain adalah supaya anak mampu
mengeluarkan kemampuan terbaikya sepanjang masa. Seseorang bisa
menampilkan kemampuan terbaiknya ketika diberi tantangan terus menerus tanpa
henti sehingga ada motivasi kuat untuk menjawab semua tantangan terus menerus
tanpa henti sehingga ada motivasi yang kuat untuk menjawab semua tantangan
yang ada dengan mengeluarkan segenap kemampuan terbaiknya sampai ia merasa

tidak mampu menambah lagi kemampuannya berarti ajal sudah menjempit
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nyawanya. Oleh karena manusia sepanjang hidupnya diperintahkan untuk belajar,
maka sepanjang hiduonya juga manusia diperintahkan untuk menampilkan
krmampuan terbaiknya demi meraih prestasi demi prestasi yang menakjubkan dan
mencengangkan. Tidak diperbolehknannya hanya puas melampaui ekspektasi
banyak orang tetapi harus menjadi pemenang sejati yang melegenda dan

menginspirasi menausia diseluruh jagat raya ini.

6) Mengembangkan Kreativitas

7)

Full day school dapat menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas. Dengan
kurikulum yang inspiratifdan motivatif, kreativitas akan lahir dengan sendirinya.
Pembelajaran menyenangkan dan variatif metodologinya akan membuat
Kreativitas peserta didik berkembang secara cepat. Waktu luas pada sistem full day
school membuat pengelola dapat mengalokasikan waktu yang cukup untuk
membangkitkan kreativitas dan kegiatam-kegiatan life skills yang memadai.
Praktik diperbanyak akan memunculkan kreativitas anak didik dalam memahami
dan menguasai materi yang disampaikan.

Anak Terkontrol dengan Baik

Full day school memudahkan kalangan pendidik dan orangtua dalam
mengontrol pengembangan psikologis, moralitas, spirtualitas, dan karakter anak.
Melihat sekarang pergaulan yang begitu bebas, full day school bisa menjadi solusi
terbaik bag pengembangan intelektual dan moralitas anak, orangtua yang sibuk
diluar ruma, kalangan yang risau akan minimnya waktu belajar dan masyarakat

yang cemas akan serangan budaya luar.
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Dari tujuh keunggulan tersebut dapat disimpulkan bahwa, full day school
merupakan salah satu sistem yang sangat menguntungkan bagi peserta didik,
pengaarm orang tua dan masyarakat. Dikarenakan dengan perkembangan zaman,
harus berkembang pula cara mendidik anak dengan baik dan benar. Full day
school secara tidak langsung menyita waktu yang dmiliki oleh peserta didik untuk
tetap belaar di sekolah dengan bernagai macam metode dan cara yang inovatif dan
kreatif agar peserta didik tidak merasa bosan. Dan dengan sistem full day school
dapat mengasah kemampuan peserta didk dengan dilatih pada hari yang dapat

diatur oleh sekolah untuk mempertajam keahlian yang dimiliki oleh anak tersebut.

b. Kelemahan full day school

1)

2)

Minimnya Sosialisasi dan Kebebasan

Dengan waktu sekolah dari pagi hingga sore, anak kembali ke rumah pada
hari menjelang malam tentu kondisi tubuh sangat letih karena seharian berada
disekolah. Hal ini membuat anak malas berinteraksi dengan lingkungannya, anak
lebih memilih istirahat atau menyelesaikan tugas untuk esok hari disbanding
dengankan bermain dengan teman sebayanya. Kedaan seperti ini akan membuat
anak kehilangan kehidupan sosialnya. Orang yang dia temui hanya teman sebaya,
anak hasil lulusan full day school akan butuh adaptasi lebih lama dengan
lingkungan sekitar. Karena dia “lupa” bagaimana cara dia berinteraksi dengan

lingkungan sekitarnya akibat waktunya telah dihabiskan sekolah.

Minimnya Kebebasan

Dalam masalah kebebasan anak, menurut Tufiqurrochman (2009), dunia

anak tak bisa lepas dari permaianan. Anak perlu sosialisasi dengan teman sebaya
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nya di kampong atau lingkungan rumah. Anak juga perlu sering tatap muka,
berinteraksi, dan bercanda tawa dengan kedua orang tua. Suasana siang hari di alam
rumah adalah lingkungan yang diperlukan oleh anak, untuk segera berinteraksi dan
berasimilasi dengan para tetangga dan teman bermain yang dekat dengan tempat
tinggalnya. Hal-hal tersebut merupakan kesempatan mahal yang harus di enyam

anak sebelum masa itu berlalu.

3) Egoisme

Masih berkaitan dengan problem sosialisasi anak hasil lulusan full day
school. Perasaan sombong dan tinggi hati rentan terjadi pada anak yang
disekolahkan di full day school. Peribahasa “katak dalam tempurung” sangat cocok
disematkan pada anak yang sekolah di full day school. Aroma kompetisi dengan
dunia luar jarang dirasakan oleh anak hasil full day school hal ni cukup wajar,

karena dalam kesehariannya, mereka tidak pernah bergaul dengan orang luar.

Dia tidak pernah melihat keluar kotak, dunia terbatas pada pagar sekolah
dan hanya seluas area sekolah meskipun fasilitas yang disediakan cukup mewadahi,
tidak sulit menemukan anak yang seolah di full day school, justru kemampuannya

tertinggal oleh anak yang sekolah pada sekolah biasa.

c. Solusi

Kelemahan full day school di atas menjadi fakta bahwa full day school memiliki
kerugian, namun, hampir tidak ada sesuatu di dunia yang tidak mempunyai sisi
kelemahan. Pada akhirnya, kemampuan untuk mendapatkan keuntungan yang

maksimal dan kerugian yang minimal adalah cara menghadapi pilihan yang
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diputuskan. Ada tiga solusi untuk meminimalisasi kelemahan tersebut, pendidikan

inklusi, pendidikan sosial dan pendidikan emosional.

1) Penddikan inklusi
Sebagai solusi permasalahan di atas, penyelenggara full day school bisa
menerapkan pendidikan inklusif, pendidikan yang menekankan keterbukaan dalam
memahami pluralitas, kebinekaan, dan menjunjung tinggi toleransi.

2) Pendidikan sosial

Selain pihak sekolah, orangtua juga harus bisa membantu menjembatani
kekurangan dan kelemahan yang ada pada full day school. Orang tua harus
memberikan pendidikan sosial pada anak-anaknya agar tidak teralienasi oleh
pergaulan teman sebayanya. Anak didorong untuk berinteraksi dengan teman-
teman dalam kolidor positf dan konstruktif. Mengaji di mushollah, masjid, dan
majelis taklim setelah sholat maghrib sangat baik untuk menambah keilmuan
agama dan mengakrabkan diri dengan teman-teman sebaya.ada senda gurau, canda
tawa, dan perasaan memiliki antara mereka. Tidak ada jarak, gengsi, dan prestise
yang tersisa. Yang ada hanyalah kebersamaan, persaudaraan, dan kekompakan

dalam bergaul dan menikmati hidup bersama.

Kerja bakti sosial dan organisasi kepemudaan perlu digalakkan
dilingkungan masayarakat, agar ada waktu berkumpul bersama, bekerja bersama,
dan bersenda gurau bersama dalam satu kegiatan dan perasamaan yang sama. Pihak
keluarga harus mendorong anaknya untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan

sosial yang diadakan lingkungan.
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3) Pendidikan emosional

Emosi manusia tidak boleh dibungkam, tetapi harus diberi porsi yang
proporsioanal. Emosi anak berupa keinginan, aspirasi, dan lannya harus
mendapatkan perhatian serius dari orang tua. Jangan terlalu memaksakan kehendak
dengan memotong keinginan anak. Terlalu menekan anak akan memberikan
dampak buruk bagi psikologisnya. Bisa jadi anak tidak tahan lalu memutuskan
berhenti belajar, orang tua pasti rugi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikebebasan
memanfaatkan waktu luangnya di luar kegiatan full day school untuk
mengekspresikan keinginan dan aspirasinya secara bertanggung jawab dan
terkontrol dengan baik. Misalnya, anak ingin bermain-main dengan teman-

temannya dpersilahkan tentu dalam hal-hal yang konstruktif.

C. Tinjauan tentang Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. dengan
demikian karakter adalah nilai-nilai yang ada di dalam diri manusia dan yang dapat
membedakan antara yang satu dengan yang lain. Karakter seseorang pasti berbeda-beda,
karena karakter terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan di setiap harinya.

Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan
hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan
(Helen G. Douglas). Individu yang berkarakter baik adalahindividu yang dapat membuat

keputusandan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter

11 Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School Konsep Manajemen & Quality Control....... Him, 31-66
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yang kuat adalah sandangan fundanmental yang memberikan kemampuan kepada populasi
manusia untuk hidup bersama dalam kehidupan serta membentuk dunia yang dipenuhi
dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak

bermoral.

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal positif apa saja
yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarkannya.
Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya (Winton, 2010). Pendidikan telah menjadi
sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung pembangunan sosial, pengembangan
emosional, dan pengembangan etik para siswa. Merupakan suatu upaya proaktif yang
dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa mengembangkan
inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja , seperti kepedulian, kejujuran,
kerajinan, fairness, keuletan dan ketabahan (fortitude), tanggung jawab, menghargai diri
sendiri dan orang lain. Pendidikan karakter menurut Burke (2001) semata-mata merupakan
bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian yang fundamentaldari

pendidikan yang baik.*

Karakter adalah kepemilikan akan ‘“hal-hal yang baik”. Sebagai orang tua dan
pendidik tugas kita adalah mangaajar anak-anak dan karakter adalah apa yang termuat di

dalam pengajaran kita.

Isi dari karakter yang baik adalah kebaikan-kebaikan seperti kejujuran, keberanian,

keadilan dan kasih saying adalah disposisi untuk berperilaku secara bermoral. Karakter

12 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2013),h. 41-43.
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adalah objektifitas yang baik atas kualitas manusia, baik bagi manusia diketahui atau tidak.
Kebaikan-kebaikan tersebut ditegaskan oleh masyarakat dan agama diseluruh dunia.
Karena hal terssebut menurut intrinsik baik, punya ha katas hak nurani kita. kebajikan
mentransendensikan waktu dan budaya(walaupun budaya mereka diekspresikan secara
bervariasi); keadilan dan kebaikan, misalnya, akan selalu ada dan dimanapun menjadi

kebaikan, terlepas dari beberapa banyak orang yang menunjukkan pada mereka.

Kita dapat menyatakan bahwa kebaikan adalah objektif yang baik bukan prefrensi
subjektif seperti rasa dalam music arau pakaian karena kebaikan memenuhi kriteria etika

tertentu:13

1. Kebaikan menentukan apa artinya menjadi manusia. Kita menjadi manusia
yang utuh ketika kita berbuat kebajikan dan murah hati, tidak egois, adil bukan
tidak adil, jujur bukan licik.

2. Kebajikan meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan seorang individu.

3. Mereka melayani kepentingan umum, memungkinkan kita untuk hidupdan
bekerja di masyarakat.

4. Mereka memenuhi tes etika klasik reversibilitas (maukah anda diperlakukan
seperti ini?) dan universalisabilitas (apakah anda ingin semua orang bertindak
dengan cara ini dalam situasi yang sama?).

Berikut ini adalah landasan karakter dalam agama Islam, sumber tulisan ini hanya
dibatasi dari kitab al-qur’an dan hadits nabi saw. Hadits yang dikutip harus hadits yang

valid (shohih) tidak dapat dipungkiri sebenarnya banyak hikmah dapat dipetik dari sirah

13 Thomas Lickona, Character Matters persoalan karakter,(Jakarta; Bumi Aksara, 2012),h. 13-16.
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(biografi) para sahabat maupun para tabi’in tetapi dalam kesempatan ini sengaja tidak
dibahas tujuan pembatasan ini sekali lagi agar penulis dapat spesifik dalam pembahasan
karakter dalam al-qur’an dan hadits antara lain:
1. Berkomunikasi dengan baik dan menebar salam
Al-Qur’an
s T 3 5 8 (el on L ot Tl e 3l Akall et o 1 9
VYo (paigally sl 5h 5 Al e Jia
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
(Q.S An-Nahl:125)
2. Berkomunikasi dengan baik dan santun, gemar memberi salam.
Al-qur’an
o T 3 a5 ) Gaal o ol ek s Tl de 3ally A&TL ot Ju )
VYo Cuigally alel 55 Al e Jia
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.AN-Nahl:125)
3. Jujur, tidak curang, menepati janji dan amanah.
Al-Qur’an

) Oudthaall O35
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (Q.S Mutaffifin:1)

4. Berbuat adil, tolong menolong, saling mengasihi dan saling menyayangi
Al-Qur’an
s’y 3001y Sualls Uil e es (il (o3 B 5 Ty Il AL AT HE

T (5K &R

90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran (QS. AN-Nahl:90)

5. Sabar dan optimis
Al-Qur’an

VYo Gl Jal dumd ¥ AT 8 Kuals

115. Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang berbuat kebaikan (QS. Hud:115)

6. Bekerja keras, bekerja apa saja asal halal
Al-Qur’an

19 Gl ol T )5 UL agag G 1588 il

69. Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-Ankabut:69)

7. Kasih saying dan hormat pada orangtua, tidak menipu

Al-Qur’an
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8. Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya.
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya.
Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan (QS. Al-Ankabut:8)
Berkata benar tidak berdusta
Al-Qur’an
Y st ¥ L T 58 o A i Ea 5%
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak

kamu kerjakan:3 (QS. Al-Shaff:3)

Selalu Bersyukur
Al-Qur’an
VeV Lale 1580 A G5 Ziiale 5 257580 o) Bl A Jaky
147. Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah
adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui (QS. An-Nisa:147)
Tidak Sombong dan Angkuh
Al-Qur’an

sz “7 Gh 8 s 5 .87 8 &7 f now G N 4P s sw . BT
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18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (QS. Lugman:18)
Berbuat baik dalam segala hal
Al-Qur’an

VY (5530 b Vs aedle Ca3A V5 05 e 8380 A1 Gudd gy dga s Al Ba U
112. (Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Al-
Bagarah:112)

Haus Mencari llmu, berjiwa kuriositas
Al-Qur’an

@ %T”" > @ ® 0z g, S 2T z D ER< w 7 9 y? Gy
Sse a0 5 TRl asie (e i 525 W) QUK 48511 calida TNy ATy QAT g

YA s
28. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (QS. Al-Fatir:28)
Berlaku Hemat
Al-Qur’an

YV 1) 88 ) G (I8 Ealaal R T8 50l

27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan

itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (QS. Al-Isra’:27)
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17.
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Berbuat Jujur, tidak Korupsi

Al-Qur’an

05 5 A 1 330 e 810 ST 1y oty I, 00 506
Y AA

188. Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang
lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui (QS. Al-Bagarah:188)
Konsisten, Istiqgomah
Al-Qur’an

V¥ G50 ah Vs el cazh YA T sasind £ T 5 T pli
13. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian
mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada
(pula) berduka cita (QS. Al-Ahqgaf:13)
Teguh hati, tidak berputus asa
Al-Qur’an
831 Y) AT 235 e Gl Y AR 255 00 15080 V5 485 il e T 50238 15031 2

AV &y 5 T

87. Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Y usuf dan saudaranya
dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir" (QS. Yusuf:87)
Bertanggung Jawab

Al-Qur’an
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YUl o of BT Caad]
36. Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung

jawaban) (QS. Al-Qiyamah:36)

Sesungguhnya karakter terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan pada setiap
pribadinya masing-masing. Faktor yang dapat mempengaruhi seseorang terdapat dua

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Sebagai berikut penjelasannya:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
Faktor internal biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis
maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu kedua orang tuanya atau
bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. Oleh karena itu
kita sering mendengar istilah “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Misalnya,
sifat mudah marah yang dimiliki seorang ayah bukan tidak mungkin pula menurun
pada anaknya.
2. Faktor Eksternal
Faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan
seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga
sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV, VCD atau

media cetak seperti koran, majalah dan lain sebagainya.

14 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2013), him. 79-
85.
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Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara
orangtua mendidik dan membesarkan anaknya. Sejak lama peran sebagai orang tua
seringkali tanpa dibarengi pemahaman mendalam tentang kepribadian. Akibatnya,
mayoritas orang tua hanyabisa mencari kambing hitam bahwa si anaklah yang
sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal negative mengenai perilaku
keseharian anaknya, seorang anak mempunyai perilaku yang demikian
sesungguhnya karena mniru cara berfikir dan perbuatan yang sengaja atu tidak
sengaja dilakukan oleh orang tua mereka. Contoh, orang tua sering memerintahkan
anak-anaknya, tolong kalau nanti ada telefon, bilang ayah ibu sedang tidak ada
dirumah atau keluar rumah, karena ayah ibu akan tidur. Peristiwa ini adalah suatu
pendidikan kepada anak bahwa berbohong boleh atau halal dilakukan. Akibatnya,
anak juga melakukan perilaku bohong kepada orang lain termasuk kepada orang
tua yang telah mencontohinya.

Jika perbuatan bohong yang dilakukan anak memperoleh kenikmatan atau
kepuasan, minimal tidak memperoleh hukuman maka perbuatan bohong itu akan
dikembangkan lebih lanjut oleh anak tersebut, bahkan mungkin saja daya bohong
itu akan menjadi suatu kesenangan dan dapat juga menjadi suatu keahlian yang
lama kelamaan menjadi kepribadiannya. Demikian juga perilaku positif dan
negative lain yang terpraktekkan dilingkungan rumah.

Menurut Levine (2005) menjadi orang tua sesungguhnya merupakan proses
yang dinamis situasi keluarga acap kali berubah. Tidak ada yang bersifat mekanis

dalam proses tersebut. Akan tetapi, dengan memahami bahwa kepribadian
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mengaktifkan energi, mengembangkan langkah demi langkah, serta menyadari

implikasi setiap langkah terhadap diri anak, para orangtua secara perlahan anak

mampu memupuk rasa percaya diri pada anak.

Selanjutnya, Levine (2005) menegaskan bahwa kepribadian orang tua akan

berpengaruh terhadap cara orang tua tersebut dalam mendidik dan membesarkan

anaknya yang pada gilirannya juga akan berpengaruh terhadap kepribadian si anak

tersebut. Ada 9 tipe kepribadian orang tua dalam membesarkan anaknya yang juga

berpengaruh pada kepribadian si anak, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Penasehat moral, terlalu menekankan pada perincian, analisis dan moral.
Penolong, terlalu mengutamakan kebutuhan anak dengan mengabaikan akibat
dari tindakan si anak.

Pengatur, selalu ingin bekerja sama dengan si anak dan menciptakan tugas-
tugas yang akan membantu memperbaiki keadaan

Pemimpi, selalu berupaya untuk berhubungan secara emosional dengan anak-
anak dalam setiap keadaan dan mencari solusi kreatif bersama-sama.
Pengamat, selalu mencari sudut pandang yang menyeluruh, berupaya
mengutamakan objektifitas dan perspektif.

Pencemas, selalu melakukan tanya jawab mental dan terus bertanya-tanya,
ragu-ragu, dan emiliki gambaran terburuk sampai mereka yakin bahwa
memang anak-anak mereka yakin bahwa anak-anak mereka memahami situasi.

Penghibur, selalu menerapkan gaya yang lebih santai.
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8. Pelindung, cenderung untuk mengambil alih tanggung jawab dan bersikap
melindungi, berteriak pada si anak kemudian melindunginya dari ancaman
yang datang.

9. Pendamai, dipengaruhi kepribadian mereka yang selalu menghindar dari

konflik.1>

Berdasarkan sembilan tipe kepribadian orang tua dalam mendidik anaknya
secara moralitas, maka tampaknya hanya tiga tipe yang sejalan dengan
pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan, yaitu tipe pengatur,
pengamat, dan pencemas. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan
pertimbangan moral menghendaki orang tua di lingkungan rumah tangga bertindak
sebagai teman yang dapat bekerja sama dengan anak-anak mereka dalam
menyelesaikan segala tugas guna memperbaiki keadaan sosial maupun fisik.
Kepribadian orangtua sebagai pengamat yang menggunakan sudut pandang
menyeluruh dan objektif akan membantu cara berfikir moral anak ke arah yang
luas, objektif, dan menyeluruh. Demikian juga, kepribadian orangtua tipe
pencemas yang selalu membawa anak untuk berdiskusi bertanya jawab, dan
mengajak berfikir dalam menghadapi tantangan dan konflik adalah sejalan dengan
teori perkembangan moral kognitif dalam peningkatan pertimbangan moral guna

pembentukan kepribadian yang baik bagi anak-anak.

15 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), him.19-21.
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D. Hubungan Antara Efektivitas Sistem Full Day School dengan Karakter Siswa

Setelah menjelaskan tentang sistem full day school dan karakter, disini akan di
uraikan tentang efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa
sebagaimana telah diketahui efektivitas merupakan hasil dari suatu tindakan dan efektivitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
program. Disebut efektif apabila tujuan tercapai ataupun seperti yang telah ditentukan.
Dalam tujuan full day school yang hendak dicapai adalah untuk memberikan dasar yang
kuat dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan Intelegence Quotient (I1Q),
Emosional Quotient (EQ) dan Spiritual Quattient (SQ) dengan berbagai inovasi yang
efektif dan aktual. Kurikulumnya di desain untuk mengembangkan Kkretifitas yang
mencakup integritas dan kondisi tiga ranah ( ranah kogpnitif, afektif dan psikomotorik ).

Karakter adalah nilai-nilai yang ada di dalam diri manusia dan yang dapat
membedakan antara yang satu dengan yang lain. Karakter seseorang pasti berbeda-beda,
karena karakter terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan di setiap harinya

Jadi, jika dilihat dari krisisnya akhlak di zaman anak sekarang sangat miris sekali.
Maka dari itu, dengan adanya sistem full day school yang menanamkan pendidikan karakter
pada siswa yang dapat mengembangkan karakter siswa. Siswa tingkat SMP sangatlah
mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar dan pergaulan, apalagi di zaman yang
millennium ini. Usia saat ini masuk pada remaja awal yang bersifat labil. Masa remaja awal
dimulai ketika usia seorang anak telah genap 12/13 tahun, dan berakhir pada usia 17/18
tahun, anak usia belasan tahun sering ditujukan bagi remaja awal.

Gejala-gejala yang disebut gejala fase negative biasa terjadi pada paruhan akhir

periode pubertas atau paruhan akhir periode pubertas atau paruhan awal masa remaja awal.
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Oleh karena itu, periode pubertas serinhg disebut sebagai fase negative. Hurlock
menguraikan cukup lengkap tentang gejala-gejala fase negative, ini yang pokok-pokoknya
sebagai berikut: desire for isolation (keinginan untuk menyendiri), disinclination to work
( kurangnya kemauan untuk bekerja), incoordinations (kurangnya koordinasi fungsi-sungsi
tubuh), boredom (kejemuan), restlessness (kegelisahan), social antagonism (konflik
sosial), resistance to authority (penentangan terhadap kewibawaan orang dewasa), lack of
self confidence (kepekaan perasaan), preoccupation with seks (mulai timbul minat pada
lawan seks), execesive modesty (kepekaan perasaan susila), dan day dreaming (kesukaan
berkhayal).16

Jadi, dengan adanya sistem ful day school peserta didik dapat menghabiskan
waktunya kebih banyak disekolah dengan melakukan hal-hal positif yang diberikan oleh
sekolah dan tetap dalam pengawasan guru. Dikarenakan sekolah full day school berbeda
dengan sekolah reguler karena, sekolah reguler dilakukan dari pagi sampai siang saja, maka
peluang peserta didik untuk bermain sangatlah besar seusai sekolah, yang dikhawatirkan
adalah jika mereka bermain tanpa diawasi oleh orang yang lebih tua. Di zaman sekarang ni
sangtalah rawan kepada anak usia remaja di jenjang awal. Mudang terpengaruh dan
emosinya belum stabil.yang paling ditakutkan adalah minum-muniman keras dan

pemakaian narkoba.

16 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja, (Bandung : Penerbit Pusaka Setia Bandung. 2011), him. 68.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Penelitian dapat diartikan sebagai “upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dalam prinsip-prinsip dengan sabar hati-hati dan sistematis untuk

mewujudkan kebenaran®.?

Jadi, metode penelitian adalah cara atau teknis yang dilakukan sistematis yang dilakukan
da;am proses penelitian sehingga mendapatkan data berupa fakta yang terwujud akan

kebenarannya.

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pola penelitian ini menurut pendekatan datanya menggunakan Pendekatan Kuantitatif
seperti dikemukakan Margono bahwa penelitian kuantitatif adalah sebuah proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai

apa yang ingin diketahui.®

Penelitian kuantitaif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil
pengukuran, karena itu dalam penelitian ini penulis melakukan survey suatu rangkaian penulisan
yang berawal dari sejumlah teori. Kemudian teori itu di deduksikan menjadi suatu hipotesis dan
asumsi-asumsi suatu kerangka pemikiran yang tersaji dalam sebuah model analisis dan terdiri dari

variable-variabel yang mengarah kepada operasionalisasi konsep. Dengan kata lain pendekatan ini

! Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 23
2 |bid., h. 24
3 Margono,Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2003), h. 105
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berangkat dari data yang diproses menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan.
Pemrosesan data mentah menjadi informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari

analisis kuantitatif.*

Metode ini dipergunakan karena penelitian ini berusaha untuk menemukan ada tidaknya
efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru

Sidoarjo. Jenis penelitianini menggunakan analisis statistik dengan teknik product moment.

2. Rancangan Penelitian
a. Tahapan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Alasanya adalah dalam melaksanakan
tindakan kepada objek penelitian, maka diutamakan penjelasan secara mendetail tentang
efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-

Jadid Waru Sidoarjo. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,

adalah:

1) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survey. Peneliti
menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas yakni
“Efektivitas Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Karakter Siswa di Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo”

2) Peneliti mengadakan observasi lapangan guna mendapatkan data yang sebenarnya

tentang subyek penelitian.

4 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, ( Yogyakarta : UPP AMP
YKPN, 2001), h. 1
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3) Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang Melakukan observasi seputar
Efektivitas Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Karakter Siswa di Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo.

4) Pembuatan Kuisioner

5) Peneliti membagikan kuisioner atau angket yang telah direncanakan kepada siswa
untuk mengetahui Efektivitas Sistem Full Day School dalam Mengembangkan
Karakter Siswa di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo serta berbagai faktor lain yang terkait.

6) Pemberian nilai atau value terhadap hasil dari kuisioner dengan harapan untuk
memudahkan peneliti dalam pengkajiannya.

7) Wawancara dilakukan guna mendapatkan data tambahan tentang bagaimana
Efektivitas Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Karakter Siswa di Mts
Al-Jadid Waru Sidoarjo.

8) Kemudian peneliti menganalisis data yang dihasilkan berdasarkan nilai-nilai yang
telah ditetapkan guna mendapatkan kesimpulan bagaimana Efektivitas Sistem Full
Day School dalam Mengembangkan Karakter Siswa di Mts Al-Jadid Waru Sidoarjo.

b. Sumber Data
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada
berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar,
dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.® Berdasarkan
sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder.

1) Data Primer

5> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi 11,
(Jakarta : Balai Pustaka) h, 324
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Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung.® Dalam penelitian ini, yang termasuk data primer adalah kuisioner
tentang sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-
Jadid Waru Sidoarjo.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian menggunakan data-data yang
telah ada, selanjutnya dilakukan proses Analisa terhadap data-data tersebut sesuai
dengan tujuan penelitian. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.” Data sekunder
didapat melalui berbagai sumber yaitu literature buku, artikel, serta situs internet
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah profil dari MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo, dan dokumentasi pelaksanaan full
day school.

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel
Menurut Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagagai obyek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.® Variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.® Dalam

penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu :

6 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidan Sosial, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2011), h. 117
7 Sunarti Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 76

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta 1998), h. 67

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), h. 72
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a. Independent variable ( variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi dan mempunyai
suatu hubungan dengan variabel yang lain. Independen variabel pada penelitian ini
adalah efektivitas sistem full day school sebagai variabel bebas.

b. Dependent variable ( variabel Y ) yaitu variabel menjadi akibat dari variabel bebas.
Dependent variable pada penelitian ini adalah mengembangkan karakter siswa di MTs
Al-Jadid Waru Sidoarjo, karakter yang diteliti yaitu tanggung jawab, sopan santun,

mandiri dan percaya diri.

2. Indikator
Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau menunjukkan suatu
kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan untuk mengukur perubahan.
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :
a. Indikator Variabel X ( Sistem Full Day School )
1) Perkembangan ilmu pengetahuan peserta didik
2) Perkembangan sikap spiritual peserta didik
3) Pendidikan kepribadian peserta didik
4) Pembiasan kegiatan sehari-hari peserta didik
b. Indikator Variabel Y ( mengembangkan karakter siswa )
1) Peserta didik menunjukkan sikap sopan dan santun terhadap guru
2) Peserta didik menunjukkan sikap tanggung jawab dengan tugasnya di sekolah
maupun pekerjaan rumah (PR)

3) Peserta didik menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah
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4) Peserta didik menjadikan dirinya orang yang berani dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan orang dalam dan luar sekolah
5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik.'® Instrumen yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuisioner. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui adakah efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter
siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

Peneliti menyusun angket tertutup sebagai instrumen penelitian. Angket tertutup
adalah membatasi jawaban yang telah disediakan oleh peneliti dengan menyesuaikan
masalah yang ada, diamana angket itu akan ditujukan kepada para siswa.

Sedangkan metode wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, guru yang
bersangkutan, serta orang tua untuk mengambil data yang masih berhubungan dengan
masalah yang diangkat peneliti. Metode observasi menggunakan metode pengamatan
lapangan yang kemudian disimpulkan dalam bentuk deskripsi kegiatan. Metode
dokumentasi digunakan untuk menggali informasi tentang pelaksanaan program tersebut,

kondisi sekolah, hasil belajar siswa, serta respon siswa.

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahui efektivitas sistem full
day school dalam mengembangkan karakter siswa. Adapun pemberian skor pada tiap- tiap

item pertanyaan dalam kuisioner angket adalah :

10 Sanapiah faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), h. 151
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Tabel 3.1

Kategori Penilaian Angket

Kategori Bobot Pertanyaan Positif
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju ( KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju 1
(STS)

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.!' Populasi menurut Muhammad Nazir merupakan
kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 2 Maka dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas 8A, 8B dan 9 di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo.

Selain itu menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyeknya kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Tetapi jika jumlahnya subyeknya lebih besar, dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau

11 J Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi), Cet ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2000), h. 10
12 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor :Ghalia Indonesia, 2014), h. 240
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lebih. Semakin banyak responden yang diambil, maka semakin baik pula data yang
diperoleh.®
Populasi yang akan penulis teliti bersifat homogen, maka Teknik pengambilan
sampelnya adalah dengan menggunakan random sampling yaitu dengan jalan semua
individu diberikan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik dari kelas7A, 7B, 8A, 8B dan 9 di MTs Al-Jadid
Waru Sidoarjo, untuk itu penulis mengambil jumlah keseluruhan populasi untuk dijadikan
sampel. Jadi jumlah anggota sampel pada penelitian ini adalah 133 peserta didik.
D. Jenis Data
Data hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka.'* Sedangkan data kuantitatif adalah jenis data yang diukur atau dihitung
secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan
atau berbentuk angka.*®
1. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek penelitian meliputi :
sejarah singkat, visi dan misi, keadaan siswa dan guru, sarana dan prasarana, serta

pelaksanaan sistem full day school.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...h. 112
14 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), h. 2
15 Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010), h.15
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2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dari penelitian ini adalah jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, serta
hasil angket terkait efektivitas sistem full day school dalam meningkatkan karakter
siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan dalam
skripsi ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Observasi
Obeservasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian. *® Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau disebut
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek
dengan menggunakan sebuah alat indra.” Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui
pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka penelitian ini penulis menggunakan
pengamatan langsung terhadap :
a. Lokasi wilayah penelitian di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
b. Kegiatan belajar mengajar dalam Full day school di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
c. Keadaan siswa dalam full day school dan guru di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara bertanya langsung kepada responden.!® Sedangkan Suharsimi Arikunto

16 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta,2010), h.76
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....h.156
18 Mochm labib, Dasar- dasar metode pendidikan , (Malang: Lembaga penelitian IKIP Malang, 1997), h. 90
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dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi Penelitian berpendapat bahwa wawancara atau
interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban
dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam
wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan obyek evaluasi.*®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
yang peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data, wawancara penelitian ini hanya sebagai
penguat hasil angket. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas
dan guru.
3. Kuisioner / Angket
Angket atau kuisioner adalah daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa,
terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari
reponden.?°
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu peneliti menggunakan
angket atau kuisioner untuk mencari data langsung dari para siswa yang peneliti ambil
sebagai sampel. Jenis angket yang peneliti gunakan adalah angket pilihan.
Kuisioner penelitian diberikan kepada 81 siswa dengan menggunakan random
sampling di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
efektivitas sistem full day school dalam meningkatkan karakter siswa di MTs Al-Jadid

Waru Sidoarjo.

19 Suharsimi Arikunto, Dasar — dasar evaluasi pendidikan, (jakarta: bumi aksara, 1997), 51
2 Asyrop Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Elkaf, 2004), h. 161
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4. Dokumentasi

Metode Dokumentasi berarti cara-cara mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada.?! Pendapat lain mengatakan dokumentasi yaitu mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia.?? Didalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis dan terlihat seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.?

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian berupa profil sekolah, dan segala sesuatu yang
mendukung penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahmya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?* Metode analisis adalah suatu
usaha untuk menjelaskan dan menyusun data yang telah masuk. Hal ini untuk memenuhi
penelitian yang valid, benar dan lengkap. Maka dari itu diperlukan suatu metode yang valid
dalam analisis.

Menganalisis merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti

harus memastikan pola analisis yang akan digunakan, apakah analisis statistik atau analisis

2L Supardi, Metode Penelitian, ( Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006),h.103

2 Ahmad tanzeh, metode penelitian praktis, (surabaya: bina ilmu, 2004), h. 30

23 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian ....h. 158

2 |exy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 248
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non-statistik. Demikian ini tergantung kepada jenis data yang telah dikumpulkan. Analisis
statistik sesuai dengan data kuantitatif yaitu data dalam bentuk bilangan.

Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan sistematis terkait dengan
topiknya maka dari data-data yang terinventaris tersebut diperlukan suatu teknik analisa yang
tepat dan terarah, sehingga kesimpulan akhir sebagai jawaban atas permasalahan yang ada
dapat tercapai.

Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan pengolahan data.
Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut :

a. Checking Data
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, antara lain :
1) Meneliti lagi lengkap tidaknya identitas subyek yang diperlukan dalam analisis data.
2) Meneliti lengkap tidaknya data , yaitu apakah kuisioner pengumpulan data sudah
secara lengkap diisi, jumlah lembaran tidak ada yang lepas atau sobek, dan
sebagainya.
3) Cara mengisi jawaban apakah sudah sesuai atau belum
b. Editing data
Editing yakni kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai menghimpun data di
lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data yang terhimpun
kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, ada diantarannya kurang atau terlewatkan,
tumpang tindih, berlebih bahkan terlupakan. Oleh karena itu, keadaan tersebut harus
diperbaiki melalui proses editing. 2° kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah

pernyataan, jawaban yang tumpang tindih atau tidak jelas dapat disempurnakan.

25 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung : Alfabeta,
2009), h. 207
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c. Coding data
Coding data yaitu merubah data menjadi kode-kode yang dapat dimanipulasi sesuai
dengan prosedur analisis statistik tertentu.
d. Tabulating
Tabulasi adalah menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar mudah di analisis
data., khususnya. Analisis statistik, dan komputer. Penerapan analisis data sesuai dengan
rumusan masalah yang dikemukakan adalah pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada.
Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa hasil penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah :
a. Pelaksanaan sistem Full Day School di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti mengolah data
kuantitatif hasil angket menjadi data kualitatif. Peneliti juga menyertakan hasil
wawancara untuk memperkuat hasil data yang diperoleh dari angket atau kuisioner

Pengolahan data hasil angket atau kuisioner menggunakan rumus sebagai berikut :

F
P = leOO%

Keterangan :
P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang dicari
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N = Number of case ( Jumlah responden )2°

Setelah data berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam kalimat yang

bersifat kualitatif :

65 % - 100 % = Baik
35% - 65 % = Cukup Baik
20% - 35% = Kurang Baik

Kurang dari 20 % = Tidak Baik

b. Teknik Analisis Product Moment

Sedangkan teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua variable, yaitu antara penerapan sistem full day school dengan mengembangkan
karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo. Peneliti menggunakan rumus korelasi

product moment

e N YXxy—(xx)(XZy)
Vo JINEXZ-(Z )N 2y2-(E0)Y)

Keterangan :

Tyy = Indeks korelasi “r” product moment

N = Number Of Cases

xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

X = Variabel bebas

26 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian ....h. 246
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Dengan rumus diatas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai r ini akan

dikonsultasikan dengan nilai r dengan tabel r product moment, sehingga dapat diketahui diterima

atau tidaknya hipotesis yang penulis gunakan.

Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variable X dan variable Y,

maka peneliti akan menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien yang diperoleh atau nilai

€C 9%
r

sebagai berikut:

Tabel 3.2

tabel interpretasi terhadap koefisien yang diperoleh atau nilai “r”

Besarnya nilai r product moment (r x y)

Interpretasi

0,00-0,20

Antara variable X dan variable Y tidak
terdapat korelasi atau keterkaitan karena

sangat rendah atau sangat lemah.

0,20-0,40

Antara variable X an variable Y terdapat
korelasi atau keterkaitan yang lemah atau

rendah.

0,40-0,70

Antara variable X an variable Y terdapat
korelasi atau keterkaitan yang sedang atau

cukupan.

0,70-0,90

Antara variable X an variable Y terdapat

korelasi atau keterkaitan yang kuat dan tinggi.
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0,90-1,00 Antara variable X an variable Y terdapat
korelasi atau keterkaitan yang sangat kuat atau

sangat tinggi.?’

27 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 180.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

Madrasah Tsanawiyah Al-Jadid Waru Sidoarjo, mulai berdirinya pada bulan
Juni tahun 2013. Enam tahun sudah sekolah ini berdiri. Sekolah ini merintis secara
perlahan akan tetapi pasti. Pada saat ini sudah mempunyai 5 kelas. Yang diantaranya

kelas VII A, VII B, VIII A, VIII B, dan kelas XI.

Sekolah ini, terlahir sudah full day school, akan tetapi dua tahun ini ada
beberapa perubahan pada jam pulang dari pada tahun-tahun yang sebelumnya. Alasan
mengapa sekolah ini terlahir full day school, yakni dikarenakan hasil survei para tokoh
pendiri yayasan bahwasanya masyarakat sekitar menginginkan sekolah yang
mempunyai sistem full day school dikarenakan kebanyakan orang tua siswa banyak
yang bekerja jadi menitipkan anaknya agar tetap terjaga dan selalu dipantau oleh

sekolah. Akhirnya terbentuklah sekolah MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Jadid Waru Sidoarjo
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo yang berada kurang lebih 5 Km dari kota Surabaya
tepatnya pada JI. Jend.S. Parman V-A No.31 Waru-Sidoarjo Desa Pepelegi Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur. Untuk lebih jelasnya mengenai
wilayah atau Desa yang membatasi MTs Al-Jadid tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Sebelah timur adalah sekolah MINU Waru 2

b. Sebelah barat adalah persawahan
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c. Sebelah selatan adalah perkampungan warga

d. Sebelah utara adalah persawahan

Situasi umum keadaan geografis desa sangat nyaman untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar, memang letak sekolah berada pada di perkotaan
akan tetapi sekolah tersebut masuk di dalam perkampungan yang bising akan
keramaian. MTs Al-Jadid ini sudah dipercaya oleh masyarakat sekitar luas. Hal ini
terbukti secara historis berdirinya atas permufakatan yang dilakukan oleh

mayarakat.

3. Visi Madrasah Tsanawiyah Al-Jadid Waru Sidoarjo

Menuju lembaga pendidikan Islam yang Bermutu, Unggul, Akuntabilitas, dan
Profesional dalam membentuk peserta didik yang menguasai IPTEK, dengan diimbangi

peningkatan IMTAQ.
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Struktural Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Jadid Waru Sidoarjo

Tabel 4.1

Struktural Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Jadid Waru Sidoarjo

Drs. Sungadiono

Kepala Yayasan

Muh. Furgon, S.Pd.I

Kepala Sekolah

A. Roisul Burhani Bagus Firmansyah

Waka Kurikulum

S.S0s.1

Waka Kesiswaan

Rizki Ridho L. S.Pd Kartika Cahya P. S.Pd.

Waka Sarpras

Waka Humas

Bagus Firmansyah

S.So0s.1
BP/BK

Coni Norviana A. S.Pd ) Nuha Azkiyatul Mufida Chusnul Chotimah, S.Pd

Tata Usaha

Perpustakaan

mll A :Khilyatul Prativi A. \

Khilyatul Prativi A. M.Pd
Bendahara
J
Wali Kelas

|

Guru
|

Siswa

M.Pd

VIIB :Akhmad Aji Wikalona
S.Pd

VIIA: Siti Etik Mariana
Ulfa, S.Pd.I

VIIB : Kartika Cahya P.
S.Pd.

Xl  : Coni Norviana A.

N %
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5. Keadaan Guru di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

Tabel 4.2

Keadaan Guru di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

No

Nama Guru

Jabatan

Muh. Furgon S.Pd.I

Kepala Sekolah, Guru
Aqgidah Akhlak dan

Aswaja

Heriyono Susanto M.Pd.I

Guru Figih dan Guru

BMK

A.Roisul Burhani, M.Pd.I

Waka Kurikulum, Guru
TIK, Al-Qur’an Hadits,

SKI, Prakarya

Coni Norviana A. S.Pd

Bendahara, Kepala
Lab.IPA, Wali Kelas IX,
guru IPA, Prakarya dan

SBK

Bagus Firmansyah S.Sos.|

BP/BK, Pembina OSIS,
guru PKN, IPS, Qiro’at

dan BTQ
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6. | Kartika Cahya P. S.Pd.

Waka Humas, Wali Kelas
VIIIB, guru Matematika

dan guru SBK

7. | Siti Etik Mariana Ulfa, S.Pd.I

Wali Kelas VIIIA, guru
Al-Qur’an Hadits, Bahasa

Arab, BTQ, dan Tahfidz

8. | Rizki Ridho L. S.Pd

Waka Sarpras, Pembina
Futsal, guru Penjaskes,

BTQ dan guru SBK.

9. | Khilyatul Prativi A. M.Pd

Bendahara, Wali Kelas
VIIA, dan Guru Bahasa

Inggris

10. | Akhmad Aji Wikalona S.Pd

Kepala Koprasi, Wali
Kelas VIIB, dan guru

Bahasa Indonesia

11. | Chusnul Chotimah, S.Pd.

Kepala Perpustakaan,

guru IPS dan BTQ.

12. | Nuha Azkiyatul Mufida

Tata Usaha

6. Keadaan Siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

Pada tahun 2017/2018 MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo memiliki peserta didik

sebanyak 133 anak,, gambaran selanjutnya mengenai jumlah dan kelas dapat dilihat

pada tabel berikut:




Tabel 4.3

Keadaan Siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

No
No Nama Kelas
Peserta
1 170198 | Achmad Faadil Junianta VII A
2 160130 | Alfian Ferdianto VIIA
3 170220 | Adelia Citra Dyaningsih VII A
4 170222 | Ali Mashuda VIILA
5 170169 | Achmad Febri Wahyusril VII B
6 160125 | Abdul Wahed VIII B
7 170216 | Achmad Sarifudin VII B
8 160132 | Andika Pramudita Putra VIII B
9 170182 | Afrinda Rahma Aulia VII A
10 160141 | Bagus Zulkarnain VIIIA
11 | 170225 | Amalia Ramadani Safitri VII B
12 | 160143 | Defrandi Harnanda VIIIA
13 | 170193 | Amanda Githa Chwanti VII B
14 | 160121 | Arya Nugraha Baskara VIII B
15 | 170184 | Andika Ramadhani VII B
16 170224 | Bagus Rudi VIII B
17 170201 | Agustin Febriyanti VII A
18 160155 | Divia Al Mahabba VI A
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19 170221 | Andi Muhammad Rizky VII A
20 170177 | Bintang Reza Wahyudi VIII B
21 | 160149 | Chaerul Akbar VIII B
22 170188 | Andini Natasya Putri VII A
23 | 160147 | Febriana Ningsih VIIIA
24 | 170192 | Anindita Tiara Hapsari VII A
25 160153 | Guntur Muntaz Aun Fauzan VIITA
26 | 170203 | Andika Toris Affani VII B
27 | 170176 | Annisa Seftiawati VII B
28 | 170214 | Laila Sachtiani VI A
29 | 170183 | Dewangga Refastino VII A
30 | 160163 | Mochammad Vavian E. S. VI A
31 170194 | Dheo Bagus Hardianto VII A
32 | 160148 | Diva Dwi Taresa VIII B
33 | 170197 | Awallinda Rahma VII B
34 | 160129 | Fauzan Chaira Ahmad VIII B
35 170191 | Bima Aditya Putra VII B
36 | 160154 | Firman Ardiansyah VIII B
37 170211 | Devy Nur Cahyani VII B
38 160138 | Muhammad Akgmal Aditya VIIIA
39 170179 | Endah Widiawati VII A
40 160122 | Igbal Baihaqi VIII B
41 170213 | Elisa Ayu Wulandari VII B
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42 | 160145 | Muhammad Firmansyah VIIlTA
43 170186 | Fajjriyah Hajjar Fillah VII A
44 160142 | Ismi Aiafifah R VIII B
45 | 170208 | Fahmi Azizu Rohman VII B
46 | 170227 | Ananda Wahyu Priatama VIIIA
47 | 170174 | First Abdillah Mayrafsya S VII A
48 | 160144 | Laila Dia Jayanti VIII B
49 | 170180 | Firman Fadillah Syah P. VII B
50 | 160126 | Imrotus Sholihah VI A
51 | 170171 | Handika Maulana Budi S VII A
52 | 170199 | Fitroh Wahyu Hidayat VII B
53 | 160137 | Muhammad Irvan VIIA
54 | 170185 | Moch. Mu'ammar Amrullah VII A
55 | 170210 | Muhammad Jovan N VI A
56 | 170204 | Mokh. Aril Tri Saputra VII A
57 | 160164 | Mochammad Erik lan S. VIII B
58 | 170172 | Muhammad Iftirul Ilham VII B
59 | 160152 | Mochammad Nur Arsy A VIII B
60 | 170218 | Kartika Rani Putri P. VII B
61 160120 | Mohammad Alfi Aliyu VIII B
62 170215 | Luis Novindra Rohy VII B
63 160134 | Muhammad Ricky H. VIIIA
64 170190 | Muhammad Rizky Aryanto VII A
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65 | 160131 | Mohammad Choirul R. VIII B
66 170173 | M. Syahroni Ardian VII B
67 | 160165 | Muhammad Risky VIIlTA
68 | 170212 | Nabila Amalia Putri VII A
69 | 160161 | Mohammad Sepgiyan S. VIII B
70 | 170205 | M. Tegar Aji Purwanto VII B
71 | 160124 | Muhammad Rizky H. VIIIA
72 170195 | Putu Marita Arum VII A
73 160139 | Muhammad Ali Sigit VIII B
74 | 170202 | Meggi Yuni Rahmawati VII B
75 | 160162 | Muhammad Zein Akbar M. VI A
76 170181 | Razikh Bakhtiar VII A
77 | 170206 | Rizgita Wieny Rizaldi VII A
78 | 160160 | Muhammad Zulkarnaian VIII B
79 170223 | Najikhatul Mumtakhana C VII B
80 | 160158 | Putra Anindita VIIA
81 170207 | Natasya Dwi Fernanda VII B
82 | 160136 | Nanda Eka Febrianti VIII B
83 | 170168 | Naufal Akhmad Khabibi VII B
84 160151 | Nur Rahmad VIII B
85 170217 | Sassy Kintamani VII A
86 160159 | Rafli Angga Wahyudi Putra VIIIA
87 170196 | Selfia Dwi Anggreini VII A
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88 | 160133 | Riovaldo Wirawan Prakoso VIIIA
89 | 170187 | Rochma Dona Oktasya VII B
90 | 160146 | Rohmatul Ainiyah VIII B
91 | 170219 | Shofi Aulianita Sari VII B
92 160128 | Rohmawati VIl B
93 | 170200 | Sisca Mellanda Oktavia VII A
94 | 160156 | Shanti Puspita Sari VIIIA
95 | 170178 | Sitta Maulidya Apriliani VII A
96 | 160123 | Sofyan Adji Pangestu VIII B
97 170189 | Siti Nur Farikha VII B
98 | 160135 | Valentino Tegar Prakoso VIl B
99 | 170170 | Wulan Maulidiya VII A
100 | 160140 | Wanda Anjarin VIIIA
101 | 170209 | Tafana Cahya Puspita VII B
102 | 150085 | Achmad Achsan Ubaidillah IX
103 | 150102 | Adhike Carreta IX
104 | 150107 | Adista Nur Sayyidah R IX
105 | 150098 | Alana Rahma IX
106 | 150094 | Alifatul Jannah IX
107 | 150105 | Anastasia Puspita IX
108 | 150110 | Aurellia Tiara Ananda IX
109 | 150111 | Dirham Dhinata S IX
110 | 150100 | Eka Mei Sella IX
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111 | 150118 | Eliya Najma M. IX
112 | 150097 | Haris Jalaluddin IX
113 | 150116 | Izzah Luthfiyah IX
114 | 150087 | Jasmine Widya A IX
115 | 150093 | Karina Diana P IX
116 | 150089 | Laila Nur Rahmah IX
117 | 150090 | Laurent Eva IX
118 | 150091 | M. Sobri S IX
119 | 150119 | Marcellina IX
120 | 150086 | Meydita Eka Putri IX
121 | 150099 | Moch. Nasrul M IX
122 | 150104 | Muhammad Ardyansah IX
123 | 170226 | Muhammad lkhsandi G IX
124 | 150103 | Ni'matus Sadiyah IX
125 | 150109 | PedroC IX
126 | 150101 | PutriEkaY IX
127 | 150106 | Rahayu Dwi M IX
128 | 150112 | Salsabila Ananda T IX
129 | 150104 | Siti Anisah IX
130 | 150113 | Syah Putra Surya IX
131 | 150095 | Tiara Ananda IX
132 | 150088 | Wahyu Isna IX
133 | 150096 | Welly Aditya IX
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Jumlah Keseluruhan yakni:

1. Kelas VII A :25

2. KelasVIIB :27

3. Kelas VIII A :24

4, Kelas VIIIB :25

5. Kelas XI 132
Total : 133 anak.

7. Keadaan sarana dan prasarana di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut:
A. Keadaan Bangunan dan Ruangan
1. Keadaan Bangunan : Permanen
2. Lokasi : Strategis

3. Keadaan Ruangan

a. Ruang Belajar : 8 buah
b.Ruang Kantor : 1 buah
c. Ruang Perpustakaan : 1 buah
d.Ruang Komputer : 1 buah
e. Ruang Kepala Sekolah : 1 buah
f. Ruang TU : 1 buah
g.Ruang Tamu : 1 buah

h. Kamar Mandi/WC guru : 1 buah

i. Kamar Mandi/WC siswa : 4 buah
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j. Ruang UKS : 1 buah
k. Masjid : 1 buah
I. Tempat parkir sepeda : 1 buah
m. Koperasi Sekolah : 1 buah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4. Sarana Prasarana

Tabel 4.4

Tabel Sarana Prasarana
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Keadaan
No. Jenis Lapangan Luas Semi
Permanen Darurat
permanen
1. | Lapangan Upacara 100 m? N
2. | Lapangan Bola Volley -m?
3. | Lapangan Bulutangkis -m? N
4. | Lapangan Tenis -m? N
5. | Lapangan Basket 75m? N
6. | Lapangan Footsal m? N
7. | Bak Lompat -m? N

JUMLAH

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Data tentang full day school (X)

Untuk menentukan nilai kuantitatif full day school yaitu dengan merekap hasil

angket. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Angket full day school (X)

Jawaban Nilai Juml

No
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11|12 | 5 4 |1 3]|2 ah
1|S|S|S|S|S S S|S|S|S|S|S|0]48]0]|0 48
2 |SS|SS|SS|SS|SS| SS |SS|SS| S |SS|SS|SS |5 4 (0|0 59
3 |SS|SS|SS|SS|SS| SS |SS|SS| S |SS|SS|SS|55| 4 |0]0 59
4 |SS|SS|SS|SS|SS| SS [SS|SS| S |SS|SS|SS|55| 4 |0]|0 59
5 |SS|SS|TS|SS|SS| SS |SS|SS|SS|SS| S [SS|50| 4 |02 56
6 | SS|SS|SS|SS|SS| S S |[SS| S |SS|SS|SS |45 |12 |00 57
7 |SS|SS|SS|SS| S S [SS| S |SS| S |SS|SS|40 |16|0]|0 56
8 | SS|SS|SS|SS |SS S SS|SS|SS|SS|SS|SS |55 | 4 |00 59
9 |SS|SS|SS| S S S S S S S £ S |15|36 |00 51
10 |SS|SS|SS|SS|SS| SS |SS|SS|SS|SS|SS|SS|60| O |00 60
11 | SS | SS | SS| S | SS S SS|SS| S [SS|SS|SS |45 (12 (0|0 57
12 | SS| S | SS | SS | SS S SS|SS| S |SS|SS|SS |45 (12|00 57
13| S |SS| S S S S S |SS| S S |SS|SS|20(32 0|0 52
14 |SS|SS|SS| S | S S S|S|S|S|S|S|15]36|0]|0 51
15/SS| S| S| S| S S S |KS|TS|KS|TS|KS| 5 (24 |9 |4 42
6| S | S| S| S |S S S|S|TS| S| S| S |0 |4]0]2 46
17 | SS|SS|KS| S | S | SS |SS| S |SS|SS|SS|SS|40 |12 |3 |0 55
8|S | S| S| S |S S S|S|S|S|S|S|0/|48]0]0 48




79

19 |SS|SS|SS|SS|SS| S |SS| S | S |SS|SS|SS | 45| 12 0 57
20| SS| S |SS|SS|SS| SS |SS|SS|SS|SS|SS|SS |5 | 4 0 59
21 |TS| S | S| S | S S S| S| S| S| S| S| 0 44 0 46
22 | S |KS|KS|SS| S S S| S| S |SS|SS|SS| 2 | 24 0 50
23 | SS|KS | KS|SS|SS| SS |SS|SS| S | SS|SS|SS |45 | 4 0 56
241 S| S| S |SS|SS| SS | SS|SS| S |SS|SS|SS |40 | 16 0 56
25| S| S| S| S |SS| S S|KS|S | S| S| S| 5|40 0 48
26 | S| S |SS| S |SS| SS |SS|SS|SS| S | S |SS|35] 2 0 55
27 |SS| S |SS| S | S S |SS|SS|KS|SS|SS|SS| 35|16 0 54
ST
28 | S | TS ‘ S |SS| S |SS|SS|SS|SS|SS|SS |35 |12 50
29| S| S |SS| S |SS| SS |SS|SS|SS| S | S |SS|35 |2 0 55
ST
30 | S ‘ S |SS|TS| S |SS|KS| S |SS|SS|SS | 25| 16 47
31| S| S |TS|SS|SS| SS |SS|SS | TS|SS|SS |SS |40 | 8 0 52
32 |SS| S| S| S| S S S |KS|SS|SS|SS|SS| 25| 24 0 52
33| S| S| S |KS| S| S |SS|SS| S |SS|SS|SS| 30| 20 0 53
34| S| S |SS|KS|KS| S |SS|SS| S| S | S |SS|2 |24 0 50
35| S| S| S |KS| S S |SS|SS|SS|SS| S |SS |25 | 24 0 52
36 | S |SS| S |KS| S| S |SS|SS| S| S |SS|SS| 30| 20 0 53
37 | S |KS|KS|SS| S S S| S| S |SS|SS|SS |20 | 24 0 50
38 | SS|SS|SS|SS|SS| SS |SS|SS|SS| S | S| S |45 ]| 12 0 57
39| SS| S |SS| S |TS| S S |KS|SS| S| S |SS|20 | 24 0 49
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40 |SS| S | S |SS| S | KS | S| S |KS|SS| S |SS |20 | 24 0 50
41 | S |SS|SS|SS| S S [S§S| S| S |SS| S| S |25 28 0 53
42 |1 S | S| S |SS|SS| SS |SS|SS|SS|SS|SS| S |40 | 16 0 56
43| S |SS| S | S | S S [SS| S |SS|SS| S | S |20 ] 32 0 52
44 | SS|SS| S | S | S S |SS| S |SS| S| S| S |2 |32 0 52
45 | SS|SS| S |SS|SS| S | SS|SS|SS|SS|SS|SS |50 | 8 0 58
46 | SS|SS| S |SS|SS| S |SS| S | SS|SS|SS|SS |45 | 12 0 57
ST
47 | S |KS|SS|SS|SS| SS | SS - SS| S |SS| S |35 ]| 12 1 51
48 | S| S| S |SS|SS| SS | S |SS| S |SS|SS|SS |3 |2 0 55
49 | SS | SS|SS| S | S S S| S| S| S | KShGEEE | 32 0 50
0|SS| S| S| S| S S S |SS| S| S |KS|SS |15 ] 32 0 50
ST
51 | SS | SS | SS|SS|SS| SS | SS ‘ SS| S |KS|KS |40 | 4 1 51
52 |SS| S |SS| S |SS| SS |SS|TS |SS| S |KS|KS | 30 | 12 0 50
53 | S |SS|SS|SS|SS| SS |SS|TS|SS| S |KS|KS |35 | 8 0 51
54 | SS| S |SS|SS| S | SS | S| S |SS|SS|SS|KS| 35|16 0 54
55| S |SS| S| S |SS|SS |SS| S| S |SS|SS|SS |35 |20 0 55
56| S| S |SS| S| S S S| S| S| S| S| S| 5 | 44 0 49
57| S| S |SS| S| S| SS |SS| S| S| S |SS|SS| 25| 28 0 53
58| S| S |SS| S |SS| S S |SS|SS|SS| S| S |25 28 0 53
59 |SS|SS|SS| S| S| KS |SS| S |KS|SS|SS|SS |35 |12 0 53
60 | SS| S | S |SS|SS| SS |SS| S |SS|SS|SS|SS | 45 | 12 0 57
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61 |[KS| S |KS|SS| S | SS |SS|SS| S |SS|SS|SS | 3 | 12 0 53
62| S |KS| TS| S | S S S |KS|KS| S |KS| S | 0 | 28 0 42
63| S | S| S |SS| S S [S§S| S| S| S| S| S |10 40 0 50
64 |SS| S | S |SS| S S [S§S| S| S |KS| S| S |15] 32 0 50
65| SS| S | S |SS| S S |SS| S| S |KS| S| S |15] 32 0 50
66 | S |SS| S |SS|SS| SS |SS|SS| S | S | SS|SS | 40 | 16 0 56
67 |SS|SS|SS| S| S| SS§S |SS| S | S [SS|SS| S |35 20 0 55
68 | S |SS|KS| S |SS| S§S | S |KS|TS| S | SS| S | 20 | 20 0 48
69| S |KS| S |SS| S | KS | S |TS|TS|SS|SS|SS | 20 | 16 0 46
70|TS| S| S |SS| S S S |SS| S |SS|SS| S |20 28 0 50
71 |SS|SS| S |SS|SS| S S | S | SS|SS | SSymsu S 20 0 55
721 SS|SS| S| S |SS| S |SS|SS|KS| S | S |SS|30 | 20 0 53
ST
73| SS|SS|SS| S |SS| SS | SS q SS| S [KS|KS |3 | 8 50
74 | SS|SS|SS|SS|SS| SS | S |KS| S |SS|SS| S |40 | 12 0 55
75 |SS| S |SS|SS|SS| S |SS|SS| S| S |SS|SS |40 | 16 0 56
76 | SS|SS| S| S |SS| SS | S |SS|SS|SS|SS|SS |45 | 12 0 57
77 | SS|SS|SS|SS| S S S |SS|SS| S| S |SS|3 |20 0 56
78 | SS| S |SS|SS| S S S |SS|SS|SS|SS| S |32 0 56
79| SS|SS|SS| S | S S |SS|SS|SS| S |SS|SS |40 | 16 0 56
80 | SS|SS| S |KS| S S |[KS|SS|SS| S |SS| S |25 20 0 o1
81 |KS| S| S| S |SS| S |SS| S |SS|SS| S| S |20 | 28 0 51
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Setelah penulis menyajikan data tentang penerapan skor point, maka selanjutnya
penulis akan menganalisis data tersebut, yaitu dengan menggunakan rumus prosentase

sebagai berikut:
Keterangan:
P = angka prosentase
F = frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya
N = jumlah frekuensi atau sampel penelitian

Dari hasil data yang diperoleh dari tabel berikut akan penulis jelaskan prosentase
tiap-tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6
Pernyataan Pertama

Guru menggunakan media pembelajaran (gambar, film, games, dll) ketika

mengajar.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 45 56 %
b. Setuju 32 40 %
1 | c. Kurang Setuju 81 2 25 %
d. Tidak Setuju 2 25 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %
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Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 56% responden sangat setuju
jika guru saat mengajar menggunakan media pembelajaran, 40 % menjawab
setuju, 2.5% menjawab kurang setuju, 2,5% menjawab tidak setuju, dan 0%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat
setuju jika saat mengajar guru menggunakan media pembelajaran.

Tabel 4.7

Pernyataan Kedua

Guru memberikan kepada siswanya untuk belajar di lingkungan sekolah (di luar kelas).

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 37 46 %
b. Setuju 36 44 %
2 | ¢. Kurang Setuju 81 6 74 %
d. Tidak Setuju 1 12 %
e. Sangat Tidak Setuju 1 1 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 46% responden sangat setuju jika guru saat
memberikan kepada siswanya untuk belajar di lingkungan sekolah (di luar kelas), 44 %
menjawab setuju, 7,4% menjawab kurang setuju, 1,2% menjawab tidak setuju, dan 1%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju jika

guru saat memberikan kepada siswanya untuk belajar di lingkungan sekolah (di luar kelas).
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Tabel 4.8
Pernyataan Ketiga

Saya merasakan manfaat yang lebih dengan adanya pembelajaran di luar sekolah

(museum, pasar, kebun sayur, dll)

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 37 46 %
b. Setuju 34 42 %
3 | ¢. Kurang Setuju 81 6 74 %
d. Tidak Setuju 3 3,7 %
e. Sangat Tidak Setuju 1 1 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 46% responden sangat setuju apabila mereka
merasakan manfaat yang lebih dengan adanya pembelajaran di luar sekolah, 42 % menjawab
setuju, 7,4% menjawab kurang setuju, 3,7% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab sangat
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila mereka

merasakan manfaat yang lebih dengan adanya pembelajaran di luar sekolah.
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Tabel 4.9

Pernyataan Keempat

Ketika di sekolah saya sholat berjamaah tepat waktu.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 41 51 %
b. Setuju 35 43 %
4 | c. Kurang Setuju 81 5 6,2 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 51% responden sangat setuju apabila mereka
ketika di sekolah saya sholat berjamaah tepat waktu, 43 % menjawab setuju, 6,2% menjawab
kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila mereka ketika di sekolah sholat

berjamaah tepat waktu



Tabel 4.10

Pernyataan Kelima

Saya membaca do’a sebelum pelajaran dimulai
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 39 48 %
b. Setuju 39 48 %
5 | c. Kurang Setuju 81 1 12 %
d. Tidak Setuju 2 25 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 48% responden sangat setuju apabila mereka

membaca do’a sebelum pelajaran dimulai, 48 % menjawab setuju, 1,2% menjawab kurang

setuju, 2,5% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan

bahwa mayoritas siswa sangat setuju dan setuju apabila mereka membaca do’a sebelum

pelajaran dimulai.

Tabel 4.11
Pernyataan Keenam

Saya menjaga kebersihan kelas

No Alternatif Jawaban N F %

a. Sangat Setuju 32 40 %
6 81

b. Setuju 46 57 %
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c. Kurang Setuju 3 3,7 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %

Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 40% responden sangat setuju apabila mereka
menjaga kebersihan kelas, 57 % menjawab setuju, 3,7% menjawab kurang setuju, 0%
menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas siswa setuju apabila mereka menjaga kebersihan kelas.

Tabel 4.12
Pernyataan Ketujuh

Guru bisa menjadi contoh yang baik bagi siswanya

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 50 62 %
b. Setuju 30 37 %
7 | c. Kurang Setuju 81 1 12 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 62% responden sangat setuju apabila guru
bisa menjadi contoh yang baik bagi siswanya, 37% menjawab setuju, 1,2% menjawab kurang
setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila guru bisa menjadi contoh yang baik bagi

siswanya



Tabel 4.13

Pernyataan Kedelapan
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Saya menjaga keakraban dengan teman saya (tidak pernah bertengkar/tawuran).

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 38 47 %
b. Setuju 29 36 %
8 | c¢. Kurang Setuju 81 8 99 %
d. Tidak Setuju 3 3,7 %
e. Sangat Tidak Setuju 3 4 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 47% responden sangat setuju apabila mereka

menjaga keakraban dengan teman saya (tidak pernah bertengkar/tawuran), 36% menjawab

setuju, 9,9% menjawab kurang setuju, 3,7% menjawab tidak setuju, dan 4% menjawab sangat

tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila mereka

menjaga keakraban dengan teman saya (tidak pernah bertengkar/tawuran).
Tabel 4.14
Pernyataan Kesembilan

Saya datang tepat waktu saat sekolah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 33 41 %
b. Setuju 38 47 %
9 81
c. Kurang Setuju 5 6,2 %
d. Tidak Setuju 5 6,2 %




e. Sangat Tidak Setuju

0
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0 %

Jumlah

81

100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 41% responden sangat setuju

apabila mereka datang ke sekolah tepat waktu, 47% menjawab setuju, 6,2%

menjawab kurang setuju, 6,2% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab

sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju apabila

mereka datang ke sekolah tepat waktu.

Pernyataan Kesepuluh

Ketika pelajaran akan dimulai, saya membaca al-Qur’an setiap pagi.

Tabel 4.15

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 44 54 %
b. Setuju 34 42 %
10 | c. Kurang Setuju 81 3 3,7 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 54% responden sangat setuju apabila mereka

ketika pelajaran akan dimulai maka mereka akan membaca al-Qur’an setiap pagi, 42%

menjawab setuju, 3,7% menjawab kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0%

menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju
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apabila mereka ketika pelajaran akan dimulai maka mereka akan membaca al-Qur’an setiap

pagi.

Tabel 4.16
Pernyataan Kesebelas

Saya mengikuti BTQ pada akhir pelajaran (akan pulang sekolah).

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 47 58 %
b. Setuju 26 32 %
11 | c. Kurang Setuju 81 7 86 %
d. Tidak Setuju 1 12 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 58% responden sangat setuju apabila
mereka mengikuti BTQ pada akhir pelajaran (akan pulang sekolah), 32% menjawab
setuju, 8,6% menjawab kurang setuju, 1,2% menjawab tidak setuju, dan 0%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat

setuju apabila mereka mengikuti BTQ pada akhir pelajaran (akan pulang sekolah).
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Tabel 4.17
Pernyataan Keduabelas

Setiap pagi sebelum masuk kelas, saya mengikuti pembiasaan baris berbaris

dan melakukan do’a bersama.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 47 58 %
b. Setuju 28 3B %
12 | c¢. Kurang Setuju 81 6 74 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 58% responden sangat setuju apabila
mereka setiap pagi sebelum masuk kelas mengikuti pembiasaan baris berbaris dan
melakukan do’a bersama, 35% menjawab setuju, 7,4% menjawab kurang setuju, 0%
menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila mereka setiap pagi sebelum masuk kelas

mengikuti pembiasaan baris berbaris dan melakukan do’a bersama.

Data tentang Karakter (Y)
Untuk menentukan nilai kuantitatif karakter yaitu dengan merekap hasil angket.

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4. 18

Hasil Angket Karakter

Jawaban Nilai
No Jumlah
12 |3 4 5 6 7 8 9110|1112 5|4 |32
11S|S|S| S |S]| S S |S|S|S|S|S|0[48|0]0 48
2 |SS|SS|SS|SS|SS| S | SS| S |SS|SS|SS|SSs|50[8 |00 58
3 |SS|SS|SS|SS |SS|SS|SS |SS|{SS|S | S |SS|5|8 |00 58
4 |SS|SS|SS| S |SS| S S | S|SS|SS|SS|SS|40|16|0 | O 56
5 |SS|SS|SS|SS|SS|SS| S [SS|SS|SS| S| S |45]12| 0|0 57
6 |SS|SS|SS|SS |SS| S S | S|SS|SS| S |[SS|40|16|0 |0 56
7 |SS|SS|SS| S | S| S S | S|SS|SS|S|S [25({28/0 |0 53
8| S| S|S|SS|S S S S|SS|S|S|S|10{40| 0|0 50
91 S| S|S S ) S S S| S|S|S|S|01(48]0]|0 48
10| SS|SS| S S | B SS | S |SS|SS|SS| S |[35]20| 0|0 55
11 |SS|SS|SS| S |SS| S SS [SS|SS| S |SS|SS 45|12 0 | O 57
12 |SS|SS|SS| S S S SS |SS| S |SS|SS|SS|40|16| 0 | O 56
13| S| S| S S S S S S| S| S |KS|KS|01[40]6 |0 46
14, S|S| S| S |S]| S S |S|S|S|S|S|0[48|0]0 48
I5/KS| S| S| KS|TS| S S |TS| S |KS| S|S|0/[28|9 |4 41
6|S|S|S| S |[S]| S S |S|S|S|S|S|0[48|0]0 48
17 |SS|SS|SS| SS |SS| SS | SS |SS|SS|S | S| S |45|12|0 O 57
88| S|S|S| S |S]| S S |S|S|S|S|S|0[48|0]0 48
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19| S |SS| S S S S S S|SS|SS| S |SS]20|32| 0 52
20| SS|SS|SS| S |SS| S | SS |SS| S |SS|KS|SS|40 (12| 3 55
21 |SS|SS| S S |SS| S S S |SS| S |SS|SS|30|24|0 54
22| S| S |SS|SS |SS|SS|KS| S| S|SS|SS| S |30(20]| 3 53
23 |SS|SS|SS| S S| SS|SS | S |SS|SS|SS|SS 45|12 0 57
24 |SS|SS|SS| S S S | SS|SS|SS|SS| S| S |[3|20|0 56
25| SS|SS|SS| S S S S S|SS| S| S| S |20(32|0 52
26 | S| S |SS| KS |[KS|KS |STS|TS|SS| S | S |KS|10|16]|12 41
27 |SS|SS|SS| KS |[TS|KS | S§S |[KS|{SS| S | S |SS|30|8 |9 49
28| SS|SS|SS| SS | S | TS| SS |SS|SS| S |SS|SS |45 8 | 0 55
29| S| S |SS| KS |[KS|KS |STS|TS|SS| S | S |KS|10 16|12 41
30| SS|SS|SS| S S|KS|SS | S |SS| S| S |KS|25|20| 6 51
31|SS|SS|SS| S |SS| S | SS |SS|SS|SS|SS|SS|50 (|8 |0 58
32 |SS|SS|SS|SS |SS|SS| S |SS| S |SS|SS|SS|50 (8|0 58
33 |KS|SS|SS| KS |SS| KS | KS |[KS|KS| S |KS|KS|15| 4 |24 43
34 |SS|SS|SS| S |SS| S S S| S |SS|S|S |25|28|0 53
35|KS|SS|SS| KS |KS| S |KS| S | S |KS|KS|KS|10 12|21 43
36 |SS|SS| S | KS |SS|KS| § |[KS|KS| S |KS|KS|15|12]|18 45
37| S| S |SS|SS |SS|SS|KS| S |S |SS|SS|KS|30|16| 6 52
38 |SS|SS|SS| S |SS|SS | TS |[KS| S| S |SS| S |30|16| 3 o1
39| S| S| S|KS|SS|TS|SS |TS| S |SS| S | S |15|24| 3 46
40| SS|SS| S | KS| S |KS| TS| S |[TS|TS|TS| S |10|16| 6 40
41| S | S |SS| S S S S |SS| S| S| S |SS|15|36]| 0 51
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42 |SS|SS|SS| SS |SS|SS | TS |[KS| S | S |[KS|TS|30| 8 | 6 48
43 |SS| S |SS| S S S |SS|S|S|S|SS|S 201320 52
441 S |SS|SS| KS | S S |SS|S|S|SS|S|S |20|28| 3 51
451 S |SS| S | SS | S S | SS|KS| S| S |SS|SS|25|24| 3 52
46 | S |SS| S S S S |KS |KS| S| S |SS|SS|15|28]| 6 49
47 |SS|SS|SS| S |SS|SS | SS | S |SS| S| S| S |3]200 56
48 |SS|SS|SS| S |SS|SS | S |SS| S |SS|SS|SS 45|12 0 57
49 |SS| S | S S |SS| SS | SS |SS|SS|SS|SS|SS 4512 0 57
0S| S|S|KS|S|TS|SS|S|S|S|SS|S 1032 3 47
51| S |SS|SS| SS |SS| SS | SS |[SS|SS|SS|SS|SS |54 |0 59
52 |SS|SS|SS| SS |[SS| SS | SS |SS|SS|SS|SS|SS|60| 0 | O 60
53 |SS|SS|SS|SS |SS| SS | SS |SS|SS|SS|SS|SS|60| 0| O 60
54| S| S|SS|SS|SS|SS| S |SS| S |SS| S | S |30(24| 0 54
55| S |SS|SS| S |SS| S S S| S|SS|S|S|20132|0 52
56| S| S| S S ) S |KS| S| S [SS|SS|KS|10|32| 6 48
57 |SS|SS|SS| SS |SS| SS | S S| S| S| S|S|30|24/0 54
58 |SS|SS|SS| SS | S S |SS|S|S|S|S|S|25|28|0 53
599 |KS| S |KS|KS | S | TS | KS |[KS|IKS|KS|TS| S |0 12|21 37
60 | SS|SS|SS| S |SS|SS | S |TS| S | S |KS|TS|25|16| 3 48
61| S |SS|SS| S S | KS| S S|SS| S| S| S |15(3)3 50
62| S |KS| S |KS| S |KS| § |[KS| S |KS| S |KS| 0 |24]|18 42
63| S| S |SS| S S S S S| S| S| S| S |5(40 49
64 |KS| S| S | KS |KS|KS|KS|KS| S|S|S|S|024]|18 42
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65|KS| S| S| KS|KS|KS|KS|KS|S|S|S|S|0|24|18/0|0 42
66 | SS|SS|SS| S |SS| S S |SS|SS|SS|SS| S 40|16/ 0|0 |0 56
67| S | S |SS| S S|SS|SS |KS|S |SS|SS| S |25(24|3 |00 52
68| S | S |KS|STS|KS|STS| TS |[KS| S |[KS|KS| S | 0 |16]15]| 2 | 2 35
69| S| S| S |STS|TS|TS| S |SS| S |SS|KS|SS|15|20| 3 |4 |1 43
70[SS| S |SS| TS |TS| S S |SS| S |SS| S |KS|20{20] 3 4|0 47
711S|S|S|SS|SS|SS| S S|KS| S| S|S|15(323|0]0 50
721S|S|S S |SS| S |KS| S |KS|SS|SS|SS|20(24|6 0|0 50
731SS| S | S S |SS| SS | SS |SS|SS|SS|SS|SS|45|12/ 0 0|0 57
741SS|SS|SS| S |SS| S | SS | S |[SS|SS| S |SS|40(161 0|00 56
75| SS|SS|SS| S S| SS|SS|SS| S |SS| S |SS|40(16/ 0|00 56
76 |SS| S |SS| S |[KS| S |SS | S| S |SS| S |SS|25(24|3 |00 52
77 |SS|SS|SS| S S S | SS|SS|SS| S| S |SS|3%|2000|0 |0 95
78|SS| S |SS| S |SS| S | SS| S| S |SS|SS| S |30(24|0 0|0 54
79 |SS|SS| S S |SS|SS|SS | S |[SS|SS|SS| S |40(16| 0|0 O 56
80 |SS|SS|SS| S |SS| S |SS| S| S| S| S|S|25(28{0 0|0 53
81|SS| S | S S S S |SS|S|S|SS|S|S|15|36(0|0/|0 51

Setelah penulis menyajikan data tentang penerapan skor point, maka selanjutnya

penulis akan menganalisis data tersebut, yaitu dengan menggunakan rumus prosentase

sebagai berikut:

Keterangan:

P = angka prosentase
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F = frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

N = jumlah frekuensi atau sampel penelitian

Dari hasil data yang diperoleh dari tabel berikut akan penulis jelaskan prosentase

tiap-tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.19
Pernyataan Pertama

Ketika bertemu bapak/ibu guru saya mengucapkan salam

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 45 55,6 %
b. Setuju 30 37 %
1 | c. Kurang Setuju 81 6 741 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 55,6% responden
sangat setuju apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru akan
mengucapkan salam, 37% menjawab setuju, 7,41% menjawab kurang
setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju

apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru akan mengucapkan salam.
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Tabel 4.20

Pernyataan Kedua

Ketika bertemu bapak/ibu guru saya bersalaman

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 47 58 %
b. Setuju 33 41 %
2 | c. Kurang Setuju 81 1 1,23 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 58% responden sangat setuju
apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru akan bersalaman, 41% menjawab
setuju, 1,23% menjawab kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa

sangat setuju apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru akan bersalaman.
Tabel 4.21

Pernyataan Ketiga

No Alternatif Jawaban N F %

a. Sangat Setuju 51 63 %
3 81

b. Setuju 28 3B %
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c. Kurang Setuju 2 2,47 %
d. Tidak Setuju 0 0 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %

Jumlah 81 100 %

Ketika berbicara dengan bapak/ibu guru saya berkata sopan dan

santun.

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 63% responden sangat setuju
apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru akan berkata dengan sopan dan
santun, 35% menjawab setuju, 2,47% menjawab kurang setuju, 0% menjawab
tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa sangat setuju apabila jika mereka bertemu bapak/ibu guru

akan berkata sopan dan santun.
Tabel 4.22
Pernyataan Ke-empat

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR)

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 19 235 %
b. Setuju 44 54 %
4 | c. Kurang Setuju 81 15 185 %
d. Tidak Setuju 1 1,23 %
e. Sangat Tidak Setuju 2 2 %
Jumlah 81 100 %
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Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 23,5% responden sangat
setuju apabila jika mereka mengerjakan pekerjaan rumah (PR), 54% menjawab
setuju, 18,5% menjawab kurang setuju, 1,23% menjawab tidak setuju, dan 2%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa

setuju apabila jika mereka mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
Tabel 4.23
Pernyataan Ke-Lima

Saya mengikuti kerja kelompok setiap ada tugas kelompok

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 38 46,9 %
b. Setuju 32 40 %
5 | c. Kurang Setuju 81 7 8,64 %
d. Tidak Setuju 4 4,94 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 46,9% responden sangat
setuju apabila jika mereka mengikuti kerja kelompok setiap ada tugas
kelompok, 40% menjawab setuju, 8,64% menjawab kurang setuju, 4,94%
menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila jika mereka

mengikuti kerja kelompok setiap ada tugas kelompok.



Pernyataan Ke-Enam

Saya melaksanakan piket kelas dengan rutin.

Tabel 4.24

100

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 23 284 %
b. Setuju 41 51 %
6 | c. Kurang Setuju 81 11 136 %
d. Tidak Setuju 5 6,17 %
e. Sangat Tidak Setuju 1 1 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 28,4% responden sangat

setuju apabila jika mereka melakukan piket kelas dengan rutin, 51% menjawab

setuju, 13,6% menjawab kurang setuju 6,17% menjawab tidak setuju, dan 1%

menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa

setuju apabila jika melakukan piket kelas dengan rutin.

Pernyataan Ke-Tujuh

Saya menyisihkan uang saku, untuk menabung

Tabel 4.25

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 34 42 %
7 | b. Setuju 81 31 38 %
c¢. Kurang Setuju 10 123 %
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d. Tidak Setuju 4 494 %
e. Sangat Tidak Setuju 2 2 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 42% responden sangat setuju
apabila jika mereka menyisihkan uang saku untuk menabung, 38% menjawab
setuju, 12,3% menjawab kurang setuju 4,94% menjawab tidak setuju, dan 2%
menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa

sangat setuju apabila jika mereka menyisihkan uang saku untuk menabung.

Tabel 4.26

Pernyataan Ke-Delapan

Saya mengerjakan ujian dengan jujur

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 23 28,4 %
b. Setuju 40 49 %
8 | c. Kurang Setuju 81 13 16 %
d. Tidak Setuju 5 6,17 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 28,4% responden sangat
setuju apabila jika mereka mengerjakan ujian dengan jujur, 49% menjawab

setuju, 16% menjawab kurang setuju 6,17% menjawab tidak setuju, dan 0%
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menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa

setuju apabila jika mereka mengerjakan ujian dengan jujur.

Tabel 4.27

Pernyataan Ke-Sembilan

Saya melakukan sholat berjamaah tanpa disuruh oleh bapak/ibu guru.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 32 395 %
b. Setuju 43 53 %
9 | c. Kurang Setuju 81 5 6,17 %
d. Tidak Setuju 1 1,23 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 39,5% responden sangat
setuju apabila jika mereka melakukan sholat berjamaah tanpa disuruh oleh
bapak/ibu guru, 53% menjawab setuju, 6,17% menjawab kurang setuju 1,23%
menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju apabila jika mereka melakukan

sholat berjamaah tanpa disuruh oleh bapak/ibu guru.
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Tabel 4.28
Pernyataan Ke-Sepuluh

Ketika guru selesai menjelaskan, dan jika ada yang tidak faham,

maka saya bertanya.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 38 46,9 %
b. Setuju 37 46 %
10 | c. Kurang Setuju 81 5 6,17 %
d. Tidak Setuju 1 1,23 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 46,9% responden sangat
setuju apabila jika guru selesai menjelaskan mereka akan bertanya jika ada
yang tidak faham , 46% menjawab setuju, 6,17% menjawab kurang setuju
1,23% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju apabila jika guru selesai

menjelaskan mereka akan bertanya jika ada yang tidak faham
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Tabel 4.29
Pernyataan Ke-Sebelas

Saya aktif berbicara (selalu memberi usul/pendapat) ketika diskusi

dengan kelompok

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 29 358 %
b. Setuju 41 51 %
11 | c. Kurang Setuju 81 9 111 %
d. Tidak Setuju 2 2,47 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 35,8% responden sangat
setuju apabila mereka aktif berbicara (selalu memberi usul/pendapat) ketika
diskusi, 51% menjawab setuju, 11,1% menjawab kurang setuju 2,47%
menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju apabila mereka aktif berbicara

(selalu memberi usul/pendapat) ketika diskusi.



Pernyataan Ke-Duabelas

Tabel 4.30
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Saya menjadi anak yang percaya diri setelah memberikan pendapat

didalam kelas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat Setuju 29 358 %
b. Setuju 39 48 %
12 | c. Kurang Setuju 81 11 136 %
d. Tidak Setuju 2 2,47 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 81 100 %

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa 35,8% responden sangat

setuju apabila mereka menjadi anak yang percaya diri setelah memberikan

pendapat didalam kelas, 48% menjawab setuju,

13,6% menjawab kurang

setuju 2,47% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab sangat tidak setuju.

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju apabila mereka menjadi

anak yang percaya diri setelah memberikan pendapat didalam kelas.

B. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis ini terdapat suatu hipotesis yang akan diuji, yaitu untuk

mengetahui bagaimana efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter di MTs

Al-Jadid Waru Sidoarjo. Untuk memudahkan perhitungan analisis hipotesis digunakan 3 tahap,

yaitu: analisis pendahuluan, analisis uji hipotesis, dan analisis lanjut atau analisis pembahasan.
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1. Analisis Pendahuluan
Dalam analisis pendahuluan ini akan menentukan rata-rata (mean) dari tiap

variabel dan interval.

Berdasarkan tabel di atas kemudian diadakan analisis sebagai berikut:

a. Full Day Shcool
1) Untuk menentukan kualifikasi dan interval digunakan rumus sebagai
berikut:

I = R/M dimana R=H-L dan M=1+33logN

Keterangan :

| = Lebar interval H = Nilai tertinggi

R =Range L = Nilai terendah

M = Jumlah interval N = Jumlah responden
R=60-42=18

M=1+33log81

=1+ 3,3(1,9084850189) = 1 + 6.298

=7,6298 =7

= 18=2,57=3



107

Dari perhitungan data di atas, diperoleh kualifikasi dan interval nilai sebagai

berikut:

Tabel 4.31

Kualifikasi dan Interval Full Day School

Nilai Interval Kualifikasi
42-44 Sangat Lemah
45-47 Lemah
48-50 Kurang
51-53 Cukup
54-56 Baik
57-59 Sangat baik
60 Istimewa

b) Mencari nilai rata-rata (mean) variabel Y
Tabel 4.32

Distribusi frekuensi full day school

Nilai
Xt F % FXT
Interval y=2ExT
2F
42-44 43 2 2% 86 1265
81
45-47 46 4 5% 184
=52,65
48-50 49 19 24% 931
=53
51-53 52 21 26% 1092




54-56 55 20 25% 1100
57-59 58 14 17% 812
60 60 1 1% 60
81 100% 4265
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Dari penghitungan di atas full day school termasuk dalam kategori

sangat baik karena berada pada interval 10.

b. Karakter Peserta didik (Y)

R=60—-35=25

M=1+3,3log 81

=1+ 3,3(1,9084850189) = 1 + 6.298

=7,6298

I=25=357=4
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Dari perhitungan data di atas, diperoleh kualifikasi dan interval nilai sebagai

berikut:

Tabel 4.33

Kualifikasi dan Interval Nilai Karakter

Nilai Interval Kualifikasi
35-38 Sangat Lemah
39-42 Lemah
42-45 Kurang
46-49 Cukup
50-53 Baik
54-58 Sangat baik
59-60 Istimewa

b) . Mencari nilai rata-rata (mean) variabel Y

Tabel. 4.34

Distribusi frekuensi Karakter

Nilai
Xt F % FXT
Interval
35-38 | ...,36,5 2 2% 73
39-42 | ...)38,5 7 8% 269,5
42-45 ...43.5 4 5% 174
46-49 | ..., 47,5 15 18% 7125

_SFxT
SF

_ 40975
81

= 50,586




50-53 | ...,515 22 27% 1133

54-58 | ...,55)5 28 36% 1554

59-60 | ...,60,5 3 4% 181,5
41 100% 4097,5
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Dari penghitungan di atas karakter termasuk dalam kategori baik karena

berada pada interval 51.

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan diterima atau tidaknya
hipotesis yang digunakan penulis dalam penelitian. Adapun langkang yang digunakan
dalam analisis ini terdiri dari dua langkah, yaitu membuat tabel kerja dan memasukkan
ke dalam rumus korelasi product moment.
Sebagai langkah awal, yaitu membuat tabel kerja skor, penerapan skor point dan
kedisiplinan peserta didik dengan enam kolom sebagai berikut :

Tabel 4.35

Tabel Kerja Efektivitas Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Karakter

Siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

Tahun Ajaran 2017-2018

No X Y X? Y? XY
1 48 48 2304 2304 2304
2 59 58 3481 3364 3422




3 59 58 3481 3364 3422
4 59 56 3481 3136 3304
5 56 57 3136 3249 3192
6 57 56 3249 3136 3192
7 56 53 3136 2809 2968
8 59 50 3481 2500 2950
9 51 48 2601 2304 2448
10 60 55 3600 3025 3300
11 57 57 3249 3249 3249
12 57 56 3249 3136 3192
13 52 46 2704 2116 2392
14 51 48 2601 2304 2448
15 42 41 1764 1681 1722
16 46 48 2116 2304 2208
17 55 57 3025 3249 3135
18 48 48 2304 2304 2304
19 57 52 3249 2704 2964
20 59 55 3481 3025 3245
21 46 54 2116 2916 2484
22 50 53 2500 2809 2650
23 55 57 3025 3249 3135
24 56 55 3136 3025 3080
25 48 52 2304 2704 2496
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26 55 41 3025 1681 2255
27 54 49 2916 2401 2646
28 50 55 2500 3025 2750
29 55 41 3025 1681 2255
30 47 51 2209 2601 2397
31 52 58 2704 3364 3016
32 52 58 2704 3364 3016
33 53 43 2809 1849 2279
34 50 53 2500 2809 2650
35 P2 43 2704 1849 2236
36 53 45 2809 2025 2385
37 50 52 2500 2704 2600
38 57 51 3249 2601 2907
39 49 46 2401 2116 2254
40 50 40 2500 1600 2000
41 53 51 2809 2601 2703
42 56 48 3136 2304 2688
43 52 52 2704 2704 2704
44 52 51 2704 2601 2652
45 58 52 3364 2704 3016
46 57 49 3249 2401 2793
47 51 55 2601 3025 2805
48 55 57 3025 3249 3135
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49 50 57 2500 3249 2850
50 50 47 2500 2209 2350
51 51 59 2601 3481 3009
52 50 60 2500 3600 3000
53 o1 60 2601 3600 3060
54 54 54 2916 2916 2916
55 55 52 3025 2704 2860
56 49 48 2401 2304 2352
57 53 54 2809 2916 2862
58 53 53 2809 2809 2809
59 53 37 2809 1369 1961
60 57 48 3249 2304 2736
61 53 50 2809 2500 2650
62 42 42 1764 1764 1764
63 50 49 2500 2401 2450
64 50 42 2500 1764 2100
65 50 42 2500 1764 2100
66 56 56 3136 3136 3136
67 55 52 3025 2704 2860
68 48 35 2304 1225 1680
69 46 43 2116 1849 1978
70 50 47 2500 2209 2350
71 55 50 3025 2500 2750
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72 53 50 2809 2500 2650
73 50 57 2500 3249 2850
74 55 56 3025 3136 3080
75 56 56 3136 3136 3136
76 57 52 3249 2704 2964
77 55 55 3025 3025 3025
78 55 54 3025 2916 2970
79 56 56 3136 3136 3136
80 o1 53 2601 2809 2703
81 Pl 51 2601 2601 2601
JUMLAH | 4276 | 4136 | 226926 | 213714 219046

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa :

N =8l
YX  =4276
SY =4136
TX? =226926
Y2 =213714

>XY =219046

114



115

Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel X dan variabel
Y vyang ditujukkan dengan tabel kerja, maka selanjutnya melakukan
perhitungan menggunakan rumus product moment .

(M(ZN-ERED
Jivze)-Eonywsr-ena

er:

(81)(219046) —(4276)(4136)
J{(81.226926)— (4276) 2 }—{(81 .213714)—(4136)2)

Mxiy=

_ 17742726— 17685536
\/ (18381006 —18284176 ) (17310834—17106496)

_ 57190
\/ (96830) (204338)

_ 57190
V19786048540

_ 57190
140662,89

= 0,4065748969

=0, 4066

Jadi ada korelasi positif sebesar 0,4066 antara efektivitas sistem full day shcool
dengan mengembangkan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo. Hal ini
berarti semakin mengembangkan pula efektivitas sistem full day school berarti
semakin mengembangkan pula karakter siswa. Apakah koefisiensi korelasi hasil
perhitungan tersebut signifikan dapat digeneralisasikan atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan r tabel, dengan taraf kesalahan 5% dengan kepercayaan 95% .
dan N= 81, maka harga r tabel = 0,219. Ternyata harga r hitung lebih besar dari r
tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan

positif dan nilai koefisien korelasi antara efektivitas sistem full day school dalam
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mengembangkan karakter siswa sebesar 0, 4066. Data dan koefisien yang diperoleh
dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil

atau data tersebut mencerminkan keadaan populasi.

Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selain dapat menggunkan tabel, juga

dapat dihitung dengan uji t

_0,4066+/81-2
v/ 1-0,2192

_0,4066 .8,888

v 0.8231

_ 3,6134
0,9725

=3,7156

Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk kesalahan
5% uji dua pihak dan dk = n -2 =79, maka diperoleh t tabel = 0.219 . Ternyata
harga t hitung 3,7156 lebih besar dari t tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang positif dan nilai koefisien korelasi anatara penerapan skor

point dengan kedisiplinan peserta didik sebesar 0.4066.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang

tertara pada tabel berikut ini
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Tabel 4.36

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan Koefisiensi
determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini
disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat

dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen.

Untuk uji diatas ditemukan r = 0.4066. koefisien determinasinya =72 =

0.4066% =0.16.

3. Analisis Lanjut Atau Pembahasan
Hipotesis yang diajukan peneliti adalah semakin tinggi efektivitas full day shcool

maka semakin mengembang karakter siswa, dengan demikian hipotesis yang diajukan
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merupakan hipotesis positif (searah), artinya apabila variabel X tinggi maka
kecenderungan pada variabel Y akan tinggi.

Hubungan positif menunjukkan bahwa apabila skor variabel X tinggi maka
akan diikuti pada skor variabel Y yang tinggi pula. Adapun penentuan makna
korelasi  tidak hanya tergantung pada arah dan besarannya, akan tetapi pada
permasalahan yang tengah dikaji. Demikian halnya dengan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis yang searah, yaitu semakin tinggi
penerapan sistem full day school maka perkembangan karakter siswa akan semakin
tinggi, artinya semakin tinggi variabel X maka variabel Y akan semakin tinggi.
Dengan demikian, koefisien korelasi yang akan dihasilkan pada penelitian ini
adalah koefisen korelasi yang positif.

Setelah diketahui hasil (melalui perhitungan) statistik dengan rumus korelasi
product moment, maka hubungan antara efektivitas sistem full day school dalam
mengembangkan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo rxy = 0.4066.

Setelah diketahui hasil perhitungan kemudian dikomunikasikan dengan r tabel
pada taraf signifikansi (5%= 0,301 ), dengan demikian terbukti signifikan pada taraf 5%.

Perhitungan  statistik  menunjukkan  bahwa terdapat hubungan antara
efektivitas sistem full day shcol dengan mengembangkan karakter peserta didik, hal
tersebut apabila dilihat dari pembiasaan siswa yang dipengaruhi oleh beberapa hal di
antaranya kegiatan sehari-hari yang ada disekolah, mengaji setiap pagi, BTQ di pulang
sekolah, membaca Asma’ul Husna, guru mencontohkan yang baik pada siswanya,

mengajarkan salam, senyum, dan sapa. Penerapan sistem full day school merupakan
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sistem yang sangat cocok untuk diterapkan pada remaja awal yang khususnya pada

sekolah SMP se-derajat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang hubungan antara
efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa, penerapan sistem full day school di MTs Al-Jadid Waru
Sidoarjo dikategorikan cukup. Hal ini dapat dilihat dari data angket terdapat pada rentang 51-
53 dengan prosentase 26 %. Dan Karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo dikategorikan
baik. Hal ini berdasarkan dari data angket terdapat pada rentang 50-53 dengan prosentase 27%.
Serta hubungan efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo dinyatakan adanya hubungan antara sistem full day shcool
dengan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo. Hal ini dengan terbuktinya diterimanya
Hipotesis Kerja (Ha) dan di tolaknya (Ho) dengan nilai rxy sebesar 0,4066. r = 0.219. koefisien

determinasinya = 2 = 0.4066% =0,16.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo

dengan judul efektivitas sistem full day school dalam mengembangkan karakter siswa di
MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo, peneliti mendapat hasil yang memuaskan yaitu adanya
keefektifan sistem full day school dengan karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.
Maka itu, peneliti memberikan saran dan masukan dengan tujuannya supaya penerapan
sistem full day school agar dilanjutkan dan dilaksanakan lebih baik lagi, yaitu:

1. Penerapan sistem full day school dapat dipertahankan sebagai salah satu cara untuk

memantau siswa dan mengembangkan karakter siswa agar tidak mudah terpengaruh
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pada zaman yang millennial ini, karena sistem full day school telah memberikan
dampak positif bagi karakter siswa di MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo.

. Meningkatkan sikap kedisiplinan pada siswa dengan memanfaatkan waktu luang
untuk melakukan hal-hal positif.

. Dengan ditemukannya hubungan antara sistem full day school dengan
pengembangan karakter siswa, peneliti menyarankan untuk tetap menerapkan
sistem ini sebagai pengganti reguler school yang hanya menyediakan waktu yang
lebih sedikit, maka konsekuensinya adalah siswa akan lebih bebas tanpa ada yang

memantau di waktu-waktu luang seusai pulang sekolah.
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